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 ءاَتِيإَو ِةَلاَّصلا َمَاقِإَو ِتَارْـَيْلخا َلْعِف ْمِهَْيلِإ اَن ْـيَحَْوأَو َاِنرْمَِأب َنوُدْهَـي ًةَّمَِئأ ْمُهاَنْلَعَجَو
ا َنيِدِباَع اََنل اُوناََكو ِةاَكَّزل  :ءايبنلأا)73( 
 
Kami telah menjadikan mereka itu sebagai pemimpin-pemimpin yang memberi 
petunjuk dengan perintah Kami dan telah Kami wahyukan kepada mereka 
mengerjakan kebajikan, mendirikan shalat, menunaikan zakat,  
dan hanya kepada Kami lah mereka selalu menyembah, 
(Al Anbiyaa’: 73) 
 (Departemen Agama RI, 1996) 
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ABSTRAK 
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Lakon wayang mempunyai nilai yang mengandung cerita suri tauladan, 
dengan penyampaian ceritanya yang kerap diselingi pesan-pesan yang menyentuh 
berbagai aspek kehidupan. Sebagai kesenian tradisional yang adiluhung wayang 
banyak memberikan nilai-nilai pendidikan yang lengkap terhadap masyarakat. 
Tidak hanya contoh kepahlawanan saja, lebih dari itu banyak contoh-contoh moral, 
kesetiaan, kejujuran, dan kepemimpinan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mengetahui nilai-nilai kepemimpinan yang dapat dipelajari dari tokoh Semar 
dalam lakon Semar Maneges dan relevansinya terhadap pendidikan Islam. 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan melakukan 
pengamatan pada objek penelitian. Sumber data diperoleh dari hasil observasi dan 
penyimakan terhadap pementasan wayang kulit dengan lakon Semar Maneges. 
Teknik pengumpulan data menggunakan observasi dan dokumentasi. Teknik 
analisis data menggunakan analisis kualitatif yang terdiri dari kegiatan reduksi 
data, penyajian data dan penarikan kesimpulan (verifikasi). 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Lakon Semar Maneges 
menceritakan perjuangan Arjuna yang dibantu Semar untuk mendapatkan wahyu 
dari Yang Maha Kuasa yang berupa Wahyu Aji Gineng Sukawedha; 2) Nilai-nilai 
kepemimpinan yang dapat dipelajari dari tokoh Semar dalam lakon Semar 
Maneges antara lain: nilai integritas dan moralitas, tanggung jawab, visi 
kepemimpinan, kebijaksanaan, keteladanan, kemampuan berkomunikasi, dan 
komitmen; 3) Peran nilai-nilai kepemimpinan pada tokoh Semar dalam lakon 
Semar Maneges dan relevansinya dengan pendidikan Islam adalah: tidak 
mengambil orang kafir atau orang yang tidak beriman sebagai pemimpin bagi 
orang-orang muslim, pemimpin harus mempunyai keahlian di bidangnya, 
pemimpin harus bisa diterima, mencintai dan dicintai umatnya, mendoakan dan 
didoakan oleh umatnya. Pemimpin harus mengutamakan, membela dan 
mendahulukan kepentingan umat, menegakkan keadilan, melaksanakan syari'at, 
berjuang menghilangkan segala bentuk kemunkaran, kekufuran, kekacauan, dan 
fitnah 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar  Belakang Masalah 
Salah satu dari sekian banyak kebudayaan yang ada di Indonesia yang 
paling melekat di hati masyarakat, khususnya masyarakat Jawa adalah wayang 
kulit purwa. Keberadaannya selalu eksis dari zaman ke zaman. Hal ini tidak 
lain karena masyarakat Jawa memandang wayang bukan hanya sebagai 
tontonan melainkan juga sebagai tuntunan, tuntunan yang memiliki nilai hidup 
yang mendalam. 
Wayang Indonesia telah ditetapkan sebagai "A Masterpiece of The 
Oral and Intangible Heritage of Humanity" oleh UNESCO pada tanggal 7 
November 2003 di Paris, Prancis. Pengakuan sebagai warisan budaya dunia 
oleh UNESCO tersebut sampai sekarang masih berlaku. Tetapi pengakuan 
tersebut sewaktu-waktu bisa dicabut bila bangsa Indonesia tidak mampu 
melestarikan dan mengembangkan wayang. Hal inilah yang seharusnya 
menjadi motivator di dalam melestarikan dan mengembangkan seni 
pewayangan kepada generasi berikutnya. Mengingat semakin derasnya arus 
globalisasi dimana teknologi maju dengan pesat yang mengakibatkan 
perubahan sosial, terutama dalam bentuk aneka tawaran hiburan berlabel 
modern nontradisi, seperti film, musik pop, dangdut, dan rock. 
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Selain bernilai filosofi yang dalam, wayang juga sebagai wahana atau 
alat pendidikan nilai moral dan budi pekerti serta etika. Dunia perwayangan 
memberi peluang bagi orang Jawa untuk melakukan suatu pengkajian 
filosofis. Cerita wayang merupakan suatu jenis cerita mendidik yang di 
dalamnya memuat ajaran budi pekerti yang menyiratkan tentang perihal nilai-
nilai moral. Bahkan nilai-nilai moral merupakan unsur utama dalam pesan-
pesan yang disampaikan wayang (Stange, 2008: 19). 
Wayang merupakan intisari kebudayaan masyarakat Jawa yang 
diwarisi secara turun temurun, tetapi secara lisan diakui bahwa inti dan tujuan 
hidup manusia dapat dilihat pada cerita serta karakter tokoh-tokoh wayang. 
Secara filosofis, wayang adalah percerminan karakter manusia, tingkah laku 
dan kehidupannya. Pelukisannya sedemikian halus dan penuh dengan kiasan 
atau perlambang sehingga bagi orang yang tidak menghayatinya benar-benar 
akan gagal menangkap maksudnya. Kehalusan wayang adalah kehalusan yang 
sarat dengan misteri. Untuk mampu menangkap intisarinya, orang harus 
memiliki tingkatan batin tertentu. Pentas wayang kulit menyajikan aspek-
aspek dan problem-problem kehidupan manusia baik yang individu maupun 
yang kolektif dalam bahasa dan dengan simbolik yang langsung menyentuh 
jiwa khalayak secara penuh rasa (Amir, 2011: 16).  
Pertunjukan wayang selain sebagai media hiburan juga memuat 
tuntunan dan falsafah kehidupan yang sarat dengan etika, norma, dan budaya. 
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Kisah-kisah dan lakon dalam pertunjukkan wayang selalu diselingi dengan 
penyampaian pesan-pesan yang menyentuh berbagai aspek kehidupan. 
Variasinya dapat meliputi segi kepribadian, kepemimpinan, kebijaksanaan, 
dan kearifan dalam kehidupan berkeluarga, bermasyarakat, dan bernegara. 
Selain itu untuk lebih menarik minta penonton, dalang selalu dibantu oleh para 
penabuh gamelan (niyaga) yang berpakaian warna warni dan sindhen yang 
berparas ayu. Untuk mencairkan suasana ketika cerita akan mencapai puncak, 
terdapat pula bagian “Goro-Goro”, disitu dalang harus dapat memaksimalkan 
kemampuannya dalam menghibur. 
Menurut asal-usulnya, banyak orang yang mengira bahwa pertunjukan 
wayang adalah peninggalan kebudayaan Hindu. Tetapi berdasar kenyataannya 
tidak demikian halnya. Wayang kulit dalam bentuk yang asli dengan peralatan 
serba sederhana, dipastikan berasal dari Indonesia dan diciptakan oleh bangsa 
Indonesia di Jawa. Munculnya jauh sebelum kebudayaan Hindu datang. Yakni 
kira-kira pada tahun 1500 sebelum Masehi (Mulyono, 2012: 16). 
Harus diakui bahwa cerita-cerita pokok lakon wayang ini 
bersumberkan kitab Mahabharata dan Ramayana yang bernafaskan 
kebudayaan dari filsafat Hindu, India. Tetapi dalam interaksinya kemudian 
mengalami kontekstualisasi dan diserap ke dalam kebudayaan Jawa. Bahkan 
ketika Islam memasuki wilayah ini, wayang yang menggunakan simbol dan 
narasi kedua epos tersebut kemudian dikerangkakan dalam kepentingan 
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dakwah. Sehingga meskipun wayang menggunakan simbol Hindu, ia tidak 
dapat dipisahkan dari interaksinya dengan simbol-simbol Islam (Prasetyo, 
2013: 78). 
Apalagi dalam beberapa segi nilai, nilai-nilai yang ditawarkan dalam 
cerita-cerita wayang banyak bersesuaian dengan nilai-nilai ajaran Islam. 
Seperti diakui oleh Simuh (2009: 176), bahwa: “Para santri Jawa, boleh 
dikatakan lebih dari tujuh puluh persen masih berakar pada budaya kejawen, 
bahasa dan tata cara kehidupan dengan tetap mempertahankan unsur-unsur 
kejawennya, juga alam pikiran serta nilai-nilai budaya mereka. Karena 
beberapa segi nilai kejawen justru selaras dan mengokohkan sistem nilai 
ajaran Islam. Seperti budaya rukun, gotong royong, musyawarah mufakat, 
hormat dan menghargai orang yang lebih tua, menjamu tamu, taat pada 
pemimpin, dan sebagainya”. 
Seorang dalang dalam pentas wayang menyampaikan pesan-pesan 
tertentu lewat lakon yang dibawakan. Lakon wayang mempunyai nilai yang 
mengandung cerita suri tauladan, dengan penyampaian ceritanya yang kerap 
diselingi pesan-pesan yang menyentuh berbagai aspek kehidupan. Sebagai 
kesenian tradisional yang adiluhung wayang banyak memberikan nilai-nilai 
pendidikan yang lengkap terhadap masyarakat. Tidak hanya contoh 
kepahlawanan saja, lebih dari itu banyak contoh-contoh moral, kesetiaan, 
kejujuran, dan kepemimpinan. 
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Banyak contoh teladan kepemimpinan dalam wayang, tokoh-tokohnya, 
inspirasi positif bagi seorang pemimpin dalam menjalankan fungsi 
kepemimpinannya, tidak hanya sebatas menjaga keberadaan wayang tersebut 
dengan memperbanyak pertunjukan akan tetapi juga, pada tingkatan 
mengimplementasikan dalam kehidupan nyata. Salah satu lakon wayang yang 
mengajarkan tentang nilai-nilai kepemimpinan adalah lakon Semar Maneges. 
Semar Maneges menceritakan perjuangan Arjuna dalam mendapatkan 
wahyu dari Yang Maha Kuasa yang berupa Wahyu Aji Gineng Sukawedha. 
Keberhasilannya ini adalah kerja kerasnya dibantu oleh Ki Lurah Semar 
Badranaya. Arjuna sebenarnya akan dikadali oleh Bethara Guru yang berniat 
menyerahkan Aji Gineng Sukawedha kepada anak biologisnya dengan Bethari 
Durga, yaitu Dewasrani. Sebagai abdi yang tanggap terhadap kesulitan 
momongannya. Semar Maneges (baca: menggugat) ke kahyangan, menuntut 
keadilan. Rekayasa tingkat tinggi yang dilakukan oleh Bethara Guru bersama 
dengan Bethari Durga akhirnya kandas ditangan Semar. Lurah Karang 
Kadempel inilah yang pada akhirnya menjadi tokoh sentral diakhir cerita 
untuk memuluskan langkah Arjuna mendapatkan haknya. 
Merujuk pada lakon Semar Maneges di atas dapat diketahui peran 
sentral tokoh Semar dalam memperjuangkan hak dan keadilan, salah satu ciri 
dari nilai kepemimpinan. Kepemimpinan menjadi nilai penting yang dapat 
dipelajari dari tokoh Semar. Nilai-nilai kepemimpinan merupakan salah satu 
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hal penting yang diharapkan ada dalam setiap individu agar dapat menjadi 
pemimpin yang baik terutama bagi diri sendiri. Dunda (2013: 02) Menjadi 
pemimpin bagi diri, jika diartikan lebih jauh sebenarnya adalah kewajiban 
yang sudah dibebankan pada masing-masing kita. Nilai kepemimpinan pada 
diri seseorang akan membuat seseorang bisa tetap tabah, sabar, tegar dan 
tenang dalam menghadapi permasalahan seperti yang disebutkan pada kutipan 
di atas. Nilai kepemimpinan diharapkan dapat pula memimpin atau 
mengarahkan diri dan orang lain ke arah tujuan yang baik. Keadaan diri yang 
tabah, sabar, tegar dan tenang akan membuat diri seseorang berpikir dengan 
baik, sehingga mampu mengambil keputusan yang bijak dan tidak merugikan 
orang lain.  
Dewasa ini kita banyak melihat keadaan para pemimpin pemerintahan 
banyak sekali terlibat dengan berbagai masalah atau kasus. Hal tersebut adalah 
hal yang memprihatinkan. Banyak pejabat terlibat kasus korupsi, 
menggunakan uang negara untuk kepentingan pribadi. Model kepemimpinan 
tersebut tidak layak dijadikan contoh bagi generasi muda dan mengarah pada 
kehancuran pada umat yang dipimpin. Menurut sebuah hadits yang 
diriwayatkan Imam Bukhari dari Abu Hurairah, Rasulullah SAW bersabda: 
 
(يراخبلا هاور) َةَعاَّسلا ُرَِظتْنَاف ِِھلَْھا ِرْیَغِٮِلإ ُرَْملاْا َعِضُواَِذا 
 
Artinya: “Dari Abu Hurairah r.a ia berkata, telah bersabda rasulullah SAW: 
“Apabila suatu urusan di serahkan kepada yang bukan ahlinya, maka 
tunggulah kehancurannya” (HR. Bukhari). 
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Hadits di atas menunjukkan betapa Islam sangat menekankan 
pentingnya kepemimpinan dalam setiap aktifitas atau dalam setiap kegiatan. 
Sehingga dalam hal ini suatu aktifitas atau kegiatan akan berjalan lancar dan 
teratur apabila didukung oleh kepemimpinan yang handal. 
Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas maka dilakukan 
penelitian dengan judul: Nilai-Nilai Kepemimpinan Dalam Lakon Semar 
Maneges dan Relevansinya Dengan Pendidikan Islam. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah, peneliti mencoba 
memetakan permasalahan yang dapat diidentifikasi sebagai berikut: 
1. Merosotnya nilai-nilai kepemimpinan di Indonesia akhir-akhir ini yang 
terlihat jelas dari perilaku para pimpinan daerah dan lembaga tinggi negara 
yang terlibat kasus korupsi, kolusi dan nepotisme. 
2. Masih dibutuhkan figur kepemimpinan yang dapat dijadikan tauladan bagi 
seluruh masyarakat Indonesia sehingga dapat mengambil hikmah dari nilai-
nilai kepemimpinan tersebut untuk diterapkan dalam kehidupan sehari-hari 
3. Tokoh Semar dalam wayang kulit purwo yang selama ini dianggap menjadi 
figur pelengkap dalam pentas wayang, justru telah memberikan pesan-
pesan filosofis tentang figur kepemimpinan yang baik. 
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C. Pembatasan Masalah 
Fokus penelitian ini dibatasi pada kegiatan menelaah dan membahas 
nilai-nilai kepemimpinan pada tokoh Semar dalam lakon Semar Maneges.  
 
D. Rumusan Masalah 
Permasalahan yang diteliti dalam penelitian ini dirumuskan sebagai 
berikut:  
1. Bagaimanakah gambaran pementasan wayang kulit dalam lakon Semar 
Maneges? 
2. Bagaimanakah nilai-nilai kepemimpinan yang dapat dipelajari dari tokoh 
Semar dalam lakon Semar Maneges? 
3. Bagaimanakah peran nilai-nilai kepemimpinan pada tokoh Semar dalam 
lakon Semar Maneges dalam relevansinya dengan pendidikan Islam? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui: 
1. Gambaran pementasan wayang kulit dalam lakon Semar Maneges 
2. Nilai-nilai kepemimpinan yang dapat dipelajari dari tokoh Semar dalam 
lakon Semar Maneges 
3. Peran nilai-nilai kepemimpinan pada tokoh Semar dalam lakon Semar 
Maneges dalam relevansinya dengan pendidikan Islam 
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F. Manfaat Penelitian 
Manfaat penelitian ini dapat ditinjau dari beberapa aspek, atara lain: 
1. Manfaat Teoritis  
a. Sebagai sumbangsih pemikiran dalam rangka memperkaya khasanah 
pemikiran Islam yang berkaitan dengan figur kepemimpinan 
b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan pijakan untuk 
mengadakan penelitian lebih lanjut mengenai filosofi kepemimpinan 
dalam tokoh Semar. 
2. Manfaat Praktis  
Bagi Guru. 
a. Penelitian ini dapat dijadikan acuan untuk meningkatkan potensi 
kepemimpinan pada para guru. 
b. Penelitian ini dapat memberikan motivasi bagi para guru untuk terus 
memberikan ketauladanan dalam konsep pendidikan Islam 
Bagi Pihak Sekolah. 
a. Penelitian ini dapat dijadikan bahan pertimbangan bagi para pimpinan 
di lingkup sekolah. 
b. Penelitian ini dapat dijadikan pijakan untuk meningkatkan mutu 
pendidikan Islam.  
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G. Penegasan Istilah 
1. Nilai Kepemimpinan 
Nilai menurut Daroeso (2006:20) adalah suatu kualitas atau penghargaan 
terhadap sesuatu, yang dapat menjadi dasar penentu tingkah laku 
seseorang. Nilai sebagai standar penuntun dalam menentukan sesuatu itu 
baik, indah, berharga atau tidak. Nilai kepemimpinan adalah ukuran 
kebaikan dan kebenaran seorang pemimpin yang dipraktekkan dalam suatu 
kegiatan untuk mewujudkan visi yang dapat dijadikan tauladan karena 
memberikan kesejahteraan dan kebaikan bagi orang-orang yang 
dipimpinnya. 
2. Wayang kulit 
Wayang adalah sebuah kata bahasa Indonesia asli yang berarti “bayang” 
atau bayang-bayang yang berasal dari akar kata “yang” dengan mendapat 
awalan “wa” menjadi kata wayang (Mulyono, 1993: 53). Wayang dalam 
penelitian ini adalah wayang kulit yaitu suatu bayang-bayang atau tiruan 
tokoh dalam pertunjukan drama tradisional. Wayang kulit adalah seni 
tradisional Indonesia, yang terutama berkembang di Jawa. Wayang kulit 
dimainkan oleh seorang dalang yang juga menjadi narator dialog tokoh-
tokoh wayang, dengan diiringi oleh musik gamelan yang dimainkan 
sekelompok nayaga dan tembang yang dinyanyikan oleh para pesinden. 
Dalang memainkan wayang kulit di balik kelir, yaitu layar yang terbuat 
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dari kain putih, sementara di belakangnya disorotkan lampu listrik atau 
lampu minyak (blencong), sehingga para penonton yang berada di sisi lain 
dari layar dapat melihat bayangan wayang yang jatuh ke kelir.   
3. Semar  
Semar adalah nama tokoh dari salah satu Punakawan paling utama dalam 
pementasan wayang kulit purwapewayangan Jawa dan Sunda. Tokoh 
Semar dikisahkan sebagai pengasuh sekaligus penasihat para kesatria 
dalam pementasan kisah-kisah Mahabharata dan Ramayana. Peran Semar 
tidak hanya sebagai pengikut saja, melainkan juga sebagai pelontar humor 
untuk mencairkan suasana yang tegang (Kaelola, 2010: 315-316).  
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Kajian Teori 
1. Nilai Kepemimpinan 
a. Pengertian Nilai 
Menurut Winarno (2006: 3) nilai adalah sesuatu yang berharga, 
baik, dan berguna bagi manusia.Nilai adalah suatu penetapan atau 
suatu kualitas yang menyangkut jenis dan minat.Nilai adalah suatu 
pengahrgaan atau suatu kualitas terhadap suatu hal yang dapat menjadi 
dasar penentu tingkah laku manusia. Selanjutnya menurut Iman dan 
Kholifah (2009:4) nilai merupakan sesuatu yang ada hubungannya 
dengan subjek, sesuatu yang dianggap bernilai jika pribadi itu merasa 
bahwa sesuatu itu bernilai. Jadi nilai adalah sesuatu yang bermanfaat 
dan berguna bagi manusia sebagai tingkah laku.  
Daroeso (2006:20) mengemukakan bahwa nilai adalah suatu 
kualitas atau penghargaan terhadap sesuatu, yang dapat menjadi dasar 
penentu tingkah laku seseorang. Nilai pada dasarnya disebut sebagai 
standar penuntun dalam menentukan sesuatu itu baik, indah, berharga 
atau tidak. Thoha (2006: 61) menyatakan nilai adalah sesuatu yang 
bersifat abstrak, ia ideal, nilai bukan benda konkrit, bukan fakta, tidak 
hanya persoalan benar atau salah yang menuntut pembuktian empirik, 
melainkan soal penghayatan yang dikehendaki dan tidak dikehendaki, 
disenangi atatu tidak disenangi. 
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Menurut Djahiri (2005: 20) mendefinisikan nilai sebagai ide 
atau konsep yang bersifat abstrak tentang apa yang dipikirkan 
seseorang atau dianggap penting oleh seseorang yang mengacu pada 
estetika, etika pola laku, dan logika. Pengertian tesebut 
menitikberatkan nilai sesuatu yang abstrak atau tidak terlihat namum 
keberadaanya diakui dan diterima. Sementara Rohmat (2004: 9) 
mengemukakan bahwa nilai adalah keyakinan yang membuat 
seseorang bertindak atas dasar pilihanya. Nilai terjadi pada wilayah 
psikologis yang disebut keyakinan. 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat dinyatakan bahwa 
nilai adalah harga, penghargaan, atau taksiran. Maksudnya adalah 
harga yang melekat pada sesuatu atau penghargaan terhadap sesuatu. 
Nilai bermanfaat dan berguna bagi manusia sebagai pedoman tingkah 
laku. 
b. Pengertian Kepemimpinan 
Kepemimpinan secara etimologi (asal kata) menurut kamus 
besar bahasa Indoensia berasal dari kata dasar “pimpin”. Dengan 
mendapat awalan me- menjadi “memimpin”, maka berarti menuntun, 
menunjukkan jalan dan membimbing. Perkataan memimpin bermakna 
sebagai kegiatan, sedangkan yang melaksanakannya disebut 
pemimpim. Pemimpin adalah orang yang memimpin atau mengetahui 
atau mengepalai. Bertolak dari kata pemimpin berkembang pula 
perkataan “Kepemimpinan”, berupa penambahan awalan ke dan 
akhiran -an pada kata pemimpin. Perkataan kepemimpinan 
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menunjukkan semua prihal dalam memimpin, termasuk kegiatannya 
(Nawawi, 2003: 28).   
Kepemimpinan adalah suatu kegiatan dalam membimbing 
suatu kelompok itu yaitu tujuan bersama. Pengertian umum 
kepemimpinan adalah kemampuan dan kesiapan yang dimiliki 
seseorang untuk dapat mempengaruhi, mendorong, mengajak, 
menuntun, menggerakan dan kalau perlu memaksa orang lain agar ia 
menerima pengaruh itu selanjutnya berbuat sesuatu yang dapat 
membantu pencapaian suatu maksud atau tujuan tertentu (Soetopo 
dan Soemanto, 2004 : 17).  
Kepemimpinan adalah proses untuk mempengaruhi orang lain 
untuk memahami dan setuju dengan apa yang perlu dilakukan secara 
efektif, serta proses untuk memfalisitasi upaya individu dan kolektif 
untuk mencapai tujuan bersama (Yukl, 2005: 36). Kepemimpinan 
merupakan seni mengelola dan memberdaya kelompok orang atas 
dasar kepribadian untuk mendapatkan suatu sinerja yang optimal dan 
memiliki nilai tambah bagi kelompok tersebut. Kutipan di atas 
menunjukkan bahwa kepemimpinan dilakukan atas dasar kepribadian 
yang ada pada diri  seseorang seorang mampu memimpin dengan 
kepribadian yang baik, maka akan baik pula kepemimpinannya 
(Iswantoro, 2013: 23). 
Beberapa pengertian di atas menyimpulkan bahwa 
kepemimpinan merupakan proses mempengaruhi orang lain atau 
sekelompok orang untuk mencapai tujuan bersama. Cara pemimpin 
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mempengaruhi bawahan dapat bermacam-macam, antara lain dengan 
memberikan gambaran masa depan yang lebih baik, memberikan 
perintah, memberikan imbalan, melimpahkan wewenang, 
mempercayai bawahan, memberikan penghargaan, memberikan 
kedudukan, memberi tugas, memberi tanggung jawab, memberikan 
kesempatan mewakili, mengajak, membujuk, meminta saran, 
meminta pendapat, meminta pertimbangan, memberikan kesempatan 
berperan, memenuhi keinginannya, memberikan motivasi, membela, 
mendidik, membimbing, memberikkan petunjuk, memelopori, 
mengantarkan, mengobarkan semangat, menegakkan disiplin, 
memberikan teladan, mengemukakan gagasan baru, memberikan arah, 
memberikan keyakinan, mendorong kemajuan, menciptakan 
perubahan, memberikan ancaman, memberikan hukuman dan lain-
lain (Sutarto, 1991: 32) 
c. Nilai-Nilai Kepemimpinan  
Menurut Dunda (2013: 2) nilai-nilai kepemimpinan merupakan 
salah satu hal penting yang diharapkan ada dalam setiap individu agar 
dapat menjadi pemimpin yang baik terutama bagi diri sendiri. Menjadi 
pemimpin bagi diri, jika diartikan lebih jauh sebenarnya adalah 
kewajiban yang sudah dibebankan pada masing-masing orang. Nilai 
kepemimpinan pada diri seseorang akan membuat seseorang bisa tetap 
tabah, sabar, tegar dan tenang dalam menghadapi permasalahan seperti 
yang disebutkan pada kutipan di atas. Nilai kepemimpinan diharapkan 
dapat pula memimpin atau mengarahkan diri dan orang lain ke arah 
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tujuan yang baik. Keadaan diri yang tabah, sabar, tegar dan tenang 
akan membuat diri seseorang berpikir dengan baik, sehingga mampu 
mengambil keputusan yang bijak dan tidak merugikan orang lain. 
Menurut Musakabe (2010: 73-74) beberapa nilai kepemimpinan 
yang perlu dimiliki seseorang antara lain adalah sebagai berikut:  
1) Integritas dan moralitas.  
Integritas menyangkut mutu, sifat dan keadaan  yang menunjukkan 
kesatuan yang utuh sehingga memiliki potensi dan kemampuan 
yang memancarkan kewibawaan dan kejujuran. Moralitas 
menyangkut ahlak, budi pekerti, susila, baik-buruk, segala sesuatu 
yang berhubungan dengan etiket, adat sopan santun.  
2) Tanggung jawab. 
Pemimpin bertanggung untuk menjalankan misi dan mandat yang 
dipercayakan kepadanya. Pemimpin harus bertanggungjawab atas 
apa yang dilakukan dan tidak dilakukannya untuk mencegah 
terjadinya penyimpangan-penyimpangan dalam organisasi. Ia harus 
memiliki keberanian untuk mempertanggungjawabkan tindakan 
yang telah dilakukan dan mengambil risiko atau pengorbanan 
untuk kepentingan organisasi dan orang-orang yang dipimpinnya. 
Pemimpin harus mengutamakan kepentingan organisasi  daripada 
kepentingan pribadi atau keluarga termasuk pengorbanan waktu.  
3) Visi Pemimpin.  
Kepemimpinan seorang pemimpin nyaris identik dengan visi 
kepemimpinannya. Visi adalah arah ke mana organisasi dan orang-
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orang yang dipimpin akan dibawa oleh seorang pemimpin. 
Pemimpin ibarat seorang nakhoda yang harus menentukan ke arah 
mana kapal dengan penumpangnya akan diarahkan. Visi pemimpin 
akan menginspirasi tindakan dan membantu membentuk masa 
depan. Visi juga mengandung harapan-harapan, atau bahkan mimpi 
yang memberi semangat bagi orang-orang yang dipimpin.  
4) Kebijaksanaan.  
Kebijaksanaan (wisdom) yaitu kearifan seorang pemimpin dalam 
memutuskan sesuatu sehingga keputusannya adil dan bijaksana. 
Kebijaksanaan memiliki makna lebih dari kepandaian atau 
kecerdasan. Pemimpin setiap saat dihadapkan kepada situasi yang 
rumit dan sulit untuk mengambil keputusan karena terdapat 
perbedaan kepentingan antar kelompok masyarakat, maka upaya 
meminta kebiaksanaan kepada Tuhan sebagai sumber untuk 
memutuskan keputusan yang terbaik dan bijaksana.  
5) Keteladanan. 
Keteladanan seorang pemimpin adalah sikap dan tingkah laku yang 
dapat menjadi contoh bagi orang-orang yang dipimpinnya. 
Keteladanan berkaitan erat dengan kehormatan, integritas dan 
moralitas pemimpin. Pemimpin sejati melakukan hal-hal baik 
dengan wajar tanpa pamrih, bukan sekedar untuk mendapat pujian 
manusia. Sifat-sifat baiknya  dirasakan orang lain sehingga dapat 
mempengaruhi lingkungan dan masyarakat luas sebagai suatu 
teladan yang hidup.  
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6) Kemampuan Berkomunikasi.  
Suatu proses kepemimpinan pada hakikatnya mengandung 
beberapa komponen yaitu : pemimpin, yang dipimpin, komunikasi 
dan interkasi antara pemimpin dan yang dipimpin, serta lingkungan 
dari proses komunikasi tersebut. Antara pemimpin dan yang 
dipimpin terdapat suatu ikatan kuat sebagai satu keutuhan dan 
memiliki ketergantungan satu sama lain. Untuk mencapai hal 
tersebut maka seorang pemimpin harus mampu membangun 
komunikasi dengan orang-orang yang dipimpinnya sehingga 
kepemimpinannya dapat efektif dan efisien. Sebaliknya, kegagalan 
dalam menjalankan komunikasi dapat menimbulkan keadaan yang 
kurang harmonis dalam organisasi bahkan dapat menjurus kepada 
situasi konflik yang  mengganggu pelaksanaan tugas.  
7) Komitmen 
Pemimpin harus memiliki komitmen kuat untuk meningkatkan 
kualitas terhadap sesuatu. Sumber daya manusia merupakan faktor 
strategis yang menentukan pembangunan, sehingga membutuhkan 
komitmen dari pemimpin untuk terus konsisten dalam membangun 
SDM yang berkualitas.  
d. Nilai-Nilai Kepemimpinan Islam 
Istilah kepemimpinan dalam Islam dikenal dengan kata Imamah, 
sedangkan kata yang terkait dengan kepemimpinan dan berkonotasi 
pemimpin dalam Islam ada tujuh macam, yaitu Khalifah, Malik, Wali, 
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'Amir dan Ra'in, Sultan, Rais, dan Ulil 'amri (Abdurrahman, 2002: 93). 
Menurut Shihab (2000: 47), imam dan khalifah dua istilah yang 
digunakan Al-Qur'an untuk menunjuk pemimpin. Kata imam diambil 
dari kata amma-ya'ummu, yang berarti menuju, menumpu, dan 
meneladani. Kata khalifah berakar dari kata khalafa yang pada 
mulanya berarti "di belakang". Kata khalifah sering diartikan 
"pengganti" karena yang menggatikan selalu berada di belakang, atau 
datang sesudah yang digantikannya. Selanjutnya ia menyatakan bahwa 
Al-Qur'an menggunakan kedua istilah ini untuk menggambarkan ciri 
seorang pemimpin, ketika di depan menjadi panutan, dan ketika di 
belakang mendorong, sekaligus mengikuti kehendak dan arah yang 
dituju oleh yang dipimpinnya. 
Ada beberapa dasar kepemimpinan dalam Islam yang harus 
dijadikan landasan dalam berorganisasi, di antarnya ialah 
(Abdurrahman, 2002: 94-95): 
1) Tidak mengambil orang kafir atau orang yang tidak beriman 
sebagai pemimpin bagi orang-orang muslim  
Bagaimanapun jika orang kafir atau orang yang tidak beriman 
dipilih sebagai pemimpin bagi orang-orang muslim, maka akan 
mempengaruhi terhadap kualitas keberagamaan rakyat yang 
dipimpinnya, sebagaimana firman Allah dalam Al-Qur'an; Surat 
An-Nisaa: 144; "Wahai orang-orang yang beriman, janganlah 
kamu mangambil orang-orang kafir menjadi wali (pemimpin) 
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dengan meninggalkan orang-orang mu'min, apakah kamu ingin 
menjadikan hal itu sebagai alasan bagi Allah untuk menimpakan 
siksaan yang nyata". 
2) Tidak mengangkat pemimpin dari orang-orang yang 
mempermainkan Agama Islam 
Sebagaimana firman Allah dalam Surat Al-Maidah: 57: "Hai 
orang-orang yang beriman! Janganlah kamu jadikan orang-orang 
yang memperolok-olokan dan mempermainkan agama kamu dari 
kaum yang diberi Kitab sebelum kamu dan orang-orang kafir 
sebagai pemimpin, dan berbaktilah kepada Allah jika benar kamu 
orang-orang yang beriman." 
3) Pemimpin harus mempunyai keahlian di bidangnya 
Pemberian tugas atau wewenang kepada yang tidak berkopenten 
akan mengakibatkan rusaknya pekerjaan bahkan organisasi yang 
menaunginya. Sebagaimana Sabda Rasulullah SAW: "Apabila 
suatu urusan diserahkan kepada yang bukan ahlinya, maka 
tunggulah masa kehancurannya" (H. R. Bukhori dan Muslim). 
4) Pemimpin harus bisa diterima (acceptable), mencintai dan dicintai 
umatnya, mendoakan dan didoakan oleh umatnya.  
Sebagaimana Sabda rasulullah SAW: "Sebaik-baiknya pemimpin 
adalah mereka yang kamu cintai dan mencintai kamu, kamu berdoa 
untuk mereka dan mereka berdoa untuk kamu. Seburuk-buruk 
pemimpin adalah mereka yang kamu benci dan mereka membenci 
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kamu, kamu melaknati mereka dan mereka melaknati kamu." (H.R. 
Muslim). 
5) Pemimpin harus mengutamakan, membela dan mendahulukan 
kepentingan umat, menegakkan keadilan, melaksanakan syari'at, 
berjuang menghilangkan segala bentuk kemunkaran, kekufuran, 
kekacauan, dan fitnah, sebagaimana Firman Allah SWT.  
Dalam Al-Qur'an, Surat Al-Maidah: 8: "Hai orang-orang yang 
beriman hendaklah kamu jadi orang-orang yang selalu menegakkan 
(kebenaran) karena Allah, menjadi saksi dengan adil. Dan jangalah 
sekali-kali kebencianmu terhadap sesuatu kaum mendorong kamu 
untuk berlaku tidak adil. Berlaku adillah karena adil itu lebih dekat 
kepada taqwa. Dan bertaqwalah kepada Allah sesungguhnya Allah 
Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan". 
Hasil penelaahan para pakar yang dirangkum dari Al-Qur'an dan 
Hadits, dikeketemukan ada empat sifat yang harus dipenuhi oleh para 
Nabi, yang pada hakekatnya adalah pemimpin ummatnya, yaitu 
(Shihab, 2000: 47-48): 
1) Al-Shidq, yakni kebenaran dan kesungguhan dalam bersikap, 
berucap serta berjuang melaksanakan tugasnya.  
2) Al-Amanah, atau kepercayaan yang menjadikan dia memelihara 
sebaik-baiknya apa yang diserahkan kepadanya, baik dari Allah 
maupun dari orang-orang yang dipimpinnya, sehingga tercipta rasa 
aman bagi semua pihak.  
 22 
3) Al-Fathanah, yaitu kecerdasan yang melahirkan kemampuan 
menghadapi dan menanggulangi persoalan yang muncul seketika 
sekalipun.  
4) At-Tabligh, yaitu penyampaian yang jujur dan bertanggung jawab, 
atau dapat diistilahkan dengan keterbukaan.  
 
2. Wayang Kulit 
a. Sejarah Wayang Kulit 
Menurut sejarawan Brandon (2003: 174) pada awalnya, 
pertunjukan wayang merupakan pertunjukan boneka yang dimainkan 
oleh seorang dalang yang menceritakan sebuah dongeng dengan 
diiringi beberapa instrumen gamelan.1 Pertunjukan wayang yang pada 
awalnya memakai cerita dongeng kemudian berkembang mengambil 
cerita Murwakala, Ramayana, Mahabarata, Panji, Damarwulan, Amir 
Hamsyah, dan sebagainya sebagai repertoarnya. 
Berbagai jenis wayang yang ada di Indonesia antara lain ada 
wayang kulit, wayang orang, wayang boneka, dan wayang lainnya. 
Wayang kulit purwa Jawa merupakan jenis wayang yang paling tua 
dan masih eksis sampai saat ini. Keberadaan pertunjukan wayang kulit 
purwa Jawa paling tidak sudah ada sejak tahun 840 M dengan 
ditemukannya kata haringgit pada prasati Kuti.3 Pertunjukan wayang 
kulit purwa Jawa pada abad XI M, zaman Airlangga bahkan sudah 
mampu membangkitkan emosi penontonnya dan menjadi pertunjukan 
yang populer (Haryono, 2008: 34). 
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Pertunjukan wayang kulit purwa Jawa yang pada awalnya 
dilaksanakan secara langsung, seiring perkembangan dan kemajuan 
teknologi mengalami perkembangan dalam bentuk siaran radio. 
Pertunjukan wayang kulit purwa Jawa dalam bentuk siaran radio 
diperkirakan sudah ada sejak pertengahan abad XX. Dalang yang 
diperbolehkan siaran pada saat itu adalah dalang yang mempunyai 
reputasi baik di mata masyarakat seperti Ki Pujasumarta, Ki Arjacarita, 
Ki Nartasabda, Ki Anom Suroto, dan Ki Manteb Sudarsono, serta 
banyak lagi dalang yang terkenal. 
b. Tokoh Semar dan Punakawan dalam Wayang Kulit Purwa 
Punakawan dapat diartikan “Puna” atau “pana” dalam 
terminologi jawa artinya memahami, terang, jelas, cermat, mengerti, 
cerdik dalam mengamati makna hakiki di balik kejadian-peristiwa 
alam dan kejadian dalam kehidupan manusia. Sedangkan kawan berarti 
pamong atau teman. Jadi punakawan mempunyai makna yang 
menggambarkan seseorang yang menjadi teman, dan mencerna segala 
fenomena dan kejadian alam serta peristiwa dalam kehidupan manusia 
(Kresna, 2012: 28). Punakawan merupakan tokoh-tokoh dalam dunia 
pewayangan, ia lahir sekitar sembilan abad yang lalu, tepatnya pada 
abad ke-12 M, namun perananya masih minim sekali.   
Sunan Kalijaga merupakan pencipta tokoh punakawan ia 
menggunakannya sebagai salah satu upaya menyebarkan agama Islam 
di tanah Jawa, Suanan Kalijaga menggunakan hakikat yang tersirat di 
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dalamnya untuk menjalankan aktifitas tersebut agar misinya terlaksana 
dengan baik, ia juga mengaitkan nama tokoh tersebut disesuaikan 
dengan tujuan dan karakter yang bersangkutan yakni penyebaran 
agama Islam. Punakawan secara umum terdiri dari empat tokoh ada 
Semar yang eksistensi selalu di ikuti oleh anak-anaknya yakni Petruk, 
Nala Gareng, dan juga Bagong.  
Semar merupakan karya seni asli Nusantara, dalam 
perkembangnya Semar kemudian digubah oleh Sunan Kalijaga yang 
kemudian di jadikan sebagai media syiar agama Islam/pendidikan 
agama Islam ditanah Jawa. Dalam syiarnya Sunan Kalijaga memaknai 
istilah Semar ke dalam bahasa Arab yakni Ismar, namun oleh 
pengucapan lidah Jawa berubah menjadi Semar. Purwadi (2005: 214-
215) menjelaskan lebih lanjut istilah Semar pembawaan alami lisan 
Jawa, sehingga suku kata is menjadi se. Sebagai  contoh: Ismar 
berubah menjadi Semar. Ismaun menjadi Semaun, Istambul menjadi 
Setambul. Sedangkan Ismar yang artinya paku berfungsi sebagai 
pengokoh yang goyah, ibarat ajaran agama Islam yang didakwahkan 
para Walisongo diseluruh kerajaan Majapahit. Kresna (2012: 25) 
menjelaskan tokoh Semar juga memiliki nama lain, yaitu Ismaya, yang 
bersal dari kata asma-Ku atu simbol kemantapan dan keteguhan 
(tauhid). Karena itu usaha yang dilakukan harus didasari keyakinan 
yang kuat agar usaha tersebut tertancap samapai mengakar dalam hati. 
Nala Gareng sejatinya berasal dari kata Nala Qorin yang artinya 
memperoleh banyak kawan atau memperluas persahabatan. Petruk 
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diadaptasi dari kata fatruk yang artinya tinggalkan yang jelek. Selain 
itu, Petruk juga sering disebut Kanthong Bolong artinya kantong yang 
berlubang. Filosofinya bahwa setiap manusia harus mengamalkan 
hartanya yang berlebih kepada sesama dan menyerahkan jiwa raganya 
kepada Allah secara ikhlas, tanpa pamrih dan ikhlas, seperti bolongnya 
kantong yang tanpa penghalang. 
Tokoh yang terakhir adalah Bagong, bersal dari kata Arab yaitu 
Baghaa yang berarti berontak. filosofinya ia selalu 
mempertimbangankan makna dan rasa, antara yang baik buruk, benar 
salah dan ia berontak terhadap kebatilan dan kemungkaran. Kresna 
(2012:80) menjelaskan lebih lanjut bahwa dalam versi lain kataBagong 
berasal dari kata Baqo’ yang mempunyai arti kekal atau langgeng 
filosofinya semua manusia hanya akan hidup kekal setelah di akhirat 
nanti. Hidup di dunia hanya diibratkan mampir ngombe (sekedar 
mampir untuk minum).  
Dalam pewayangan dikisahkan, Batara Ismaya atau Semar 
sewaktu masih di kahyangan dijodohkan dengan sepupunya yang 
bernama Dewi Senggani. Dari perkawinan itu lahir sepuluh orang 
anak, yaitu: Batara Wungkuham, Batara Surya, Batara Candra, Batara 
Tamburu, Batara Siwah, Batara Kuwera, Batara Yamadipati, Batara 
Kamajaya, Batara Mahyanti, Batari Darmanastiti (Kaelola, 2010: 318). 
Asal usul kelahiran terdapat beberapa versi tentang kelahiran 
atau asal-usul Semar. Namun semuanya menyebut tokoh ini sebagai 
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penjelmaan Dewa dalam naskah Serat Kanda dikisahkan, penguasa 
kahyangan bernama Sanghyang Nurrasa memiliki dua orang putra 
bernama Sanghyang Tunggal dan Sanghyang Wenang. Karena 
Sanghyang Tunggal berwajah jelek, maka tahta kahyangan pun 
diwariskan kepada Sanghyang Wenang. Dari Sanghyang Wenang 
kemudian diwariskan kepada putranya yang bernama Batara Guru. 
Sanghyang Tunggal kemudian menjadi pengasuh para kesatria 
keturunan Batara Guru, dengan nama Semar. 
Dalam naskah Paramayoga dikisahkan, Sanghyang Tunggal 
adalah anak dari Sanghyang Wenang. Sanghyang Tunggal kemudian 
menikah dengan Dewi Rakti, seorang Putri Raja Jin kepiting bernama 
Sanghyang Yuyut. Dari perkawinan itu lahir sebutir mustika berwujud 
telur yang kemudian berubah menjadi dua orang pria. Keduanya 
masing-masing diberi nama Ismaya untuk yang berkulit hitam, dan 
Manikmaya untuk yang berkulit putih. Ismaya merasa rendah diri 
sehingga membuat Sanghyang Tunggal kurang berkenan. Tahta 
kahyangan pun diwariskan kepada Manikmaya, yang kemudian 
bergelar Batara Guru. 
Sementara itu Ismaya hanya diberi kedudukan sebagai penguasa 
alam Sunyaruri, atau tempat tinggal golongan makhluk halus. Putra 
sulung Ismaya yang bernama Batara Wungkuham memiliki anak 
berbadan bulat bernama Janggan Smarasanta, atau disingkat Semar. Ia 
menjadi pengasuh keturunan Batara Guru yang bernama Resi 
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Manumanasa dan berlanjut sampai ke anak-cucunya. Dalam keadaan 
istimewa, Ismaya dapat merasuki Semar sehingga Semar pun menjadi 
sosok yang sangat ditakuti, bahkan oleh para dewa sekalipun.  
Jadi menurut versi ini, Semar adalah cucu dari Ismaya. Dalam 
naskah Purwakanda dikisahkan, Sanghyang Tunggal memiliki empat 
orang putra bernama Batara Puguh, Batara Punggung, Batara Manan, 
dan Batara Samba. Suatu hari terdengar kabar bahwa takhta kahyangan 
akan diwariskan kepada Samba. Hal ini membuat ketiga kakaknya 
merasa iri. Samba pun diculik dan disiksa hendak dibunuh. Namun 
perbuatan tersebut diketahui oleh ayah mereka. 
Sanghyang Tunggal pun mengutuk ketiga putranya tersebut 
menjadi buruk rupa. Puguh berganti nama menjadi Togog sedangkan 
Punggung menjadi Semar. Keduanya diturunkan ke dunia sebagai 
pengasuh keturunan Samba, yang kemudian bergelar Batara Guru. 
Sementara itu Manan mendapat pengampunan karena dirinya hanya 
ikut-ikutan saja. Manan kemudian bergelar Batara Narada dan diangkat 
sebagai penasihat Batara Guru.  
Semar memiliki bentuk fisik yang sangat unik, seolah-olah ia 
merupakan simbol penggambaran jagad raya. Tubuhnya yang bulat 
merupakan simbol dari bumi, tempat tinggal umat manusia dan 
makhluk lainnya. Semar selalu tersenyum, tapi bermata sembab. 
Penggambaran ini sebagai simbol suka dan duka. Wajahnya tua tapi 
potongan rambutnya bergaya kuncung seperti anak kecil, sebagai 
 28 
simbol tua dan muda. Ia berkelamin laki-laki, tapi memiliki payudara 
seperti perempuan, sebagai simbol pria dan wanita. Ia penjelmaan 
dewa tetapi hidup sebagai rakyat jelata, sebagai simbol atasan dan 
bawahan. (Kaelola, 2010: 319) 
Sedangkan Mulyono (1983: 51) menjelaskan bentuk mata Semar 
setengah menutup seperti orang bangun tidur. Tetapi sebetulnya Semar 
tidak pernah tidur, sebab Semar memiliki mustika Manik Astagina 
yang memiliki daya tidak membuat ngantuk apalagi tidur. Matanya itu 
mengisyaratkan bahwa Semar sangat menjaga pandangan dari 
perbuatan dosa. Bentuk perut dan pantatnya yang hampir sama 
melambangkan bahwa dunia ini dipecah menjadi dua bagian antar 
barat dan timur yang tidak pernah akan satu.  
Filosofi sebagai seorang guru atau seorang pendidik dapat 
ditemukan dalam tokoh Semar, sebagaimana tangan Semar menunjuk, 
mengisyaratkan bahwa Semar merupakan abdi sekaligus guru yang 
berfungsi menunjukkan jalan kebenaran, sedangkan tangan yang 
satunya malah menggenggam, menutup. Ini mengisyaratkan bahwa 
Semar selalu berusaha untuk memegang prinsip dan kebenaran yang 
diyakininya (Haq, 2013: 104).   
 
3. Lakon Semar Maneges 
Semar Maneges menceritakan perjuangan Arjuna dalam 
mendapatkan wahyu dari Yang Maha Kuasa yang berupa Wahyu Aji 
Gineng Sukawedha. Keberhasilannya ini adalah kerja kerasnya dibantu 
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oleh Ki Lurah Semar Badranaya. Selain Wahyu Tohjali, Arjuna akan 
dikadali oleh Bethara Guru yang berniat menyerahkan Aji Gineng 
Sukawedha kepada anak biologisnya dengan Bethari Durga, yaitu 
Dewasrani. 
Sebagai abdi yang tanggap terhadap kesulitan momongannya, Semar 
Maneges (menggugat) ke kahyangan, menuntut keadilan. Rekayasa tingkat 
tinggi yang dilakukan oleh Bethara Guru bersama dengan Bethari Durga 
akhirnya kandas ditangan Semar. Lurah Karang Kadempel inilah yang 
pada akhirnya menjadi tokoh sentral diakhir cerita untuk memuluskan 
langkah Arjuna mendapatkan haknya. 
Mendengar nama wahyu yang kali ini diturunkan oleh dewa, yaitu 
Aji Gineng Sukawedha, setidaknya akan mengingatkan anda pada cerita 
yang juga melibatkan nama aji ini. Pertama, Aji Gineng adalah sebuah 
pusaka (ajian) sakti yang dimiliki oleh Pikulun Nagaraja, Guru Spritual 
Prabu Angling Darma. Ajian inilah yang pada akhirnya membuat Dewi 
Setyawati, sang permaisuri membakar diri. Ketika itu, Angling Darma 
menapatkan wewarah Aji Gineg dari Nagaraja. Hasilnya, Angling Darma 
mampu mengetahui bahasa semua jenis binantang di dunia ini. Setyowati 
membakar diri karena Angling Darma tidak mau memberikan ajian sakti 
ini kepadanya. Yang kedua, Aji Gineng dimiliki oleh Prabu 
Newatakawaca dari Keraton Himahimantaka yang menjadikannya sakti 
luar biasa. Tak seorangpun mampu menandingi kesaktian Raja Raksasa 
ini. Berbekal Ajian ini, Newatakawaca berniat memperisteri Dewi 
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Supraba, Primadona para bidadari di Kahyangan. Tetapi dengan 
memperalat Sup raba juga akhirnya Begawan Ciptaning berhasil 
membunuh Newatakawaca dengan jalan memanah aji Gineng yang berada 
di tenggorokan sang raksasa. 
  
4. Pendidikan Islam 
a. Pengertian pendidikan Islam  
1) Pengertian Etimologi 
Istilah pendidikan dalm pendidikan Islam kadang-kadang 
disebut al-ta’lim biasanya terjemahannya dengan ‘pengajaran”. Ia 
kadang-kadang disebut juga dengan al-ta’dib. Al-ta’dib secara 
estimologi diterjemahkan dengan perjamuan makan atau 
pendidikan sopansantun. 
Menurut mu’jam (kamus) kebahasaan, kata al-tarbiyat 
memiliki tiga akar kebahasaaan yaitu :  
a)  ةیبرن–  وبری- ّابر    yang memiliki tambah dan berkembang, 
pengajarkan ini didasarkan Q.S. Ar Rum ayat 39 
b)  ّيبری–  ةیبرت– ّيبر    yang memiliki arti tumbuh dan menjadi 
besar 
c)   ةیبرت– ری ّيب-  ّبر   yang memiliki arti memperbaiki, 
menguasai urusan, memelihara, merawat, menunaikan, 
memperindah, memberikan makan, mengasuh, tuah, memiliki, 
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mengatur dan menjaga kelestarian dan eksistensinya 
(Ramayulis, 2004: 2).  
Kata kerja rabba (mendidik) sudah digunakan pada zaman 
nabi Muhammad SAW seperti terlihat dalam ayat Al Qur’an dan 
hadits Nabi. Dalam Al Qur’an digunakan dalam susunan sebagai 
berikut :  
:ءارسلإا) اًرْیِغَص ىِّنَایَّبَر اَمَك اَُمھْمَح ْرا ِّبر...24( 
Artinya : “Ya Tuhan, sayangilah keduanya (ibu bapaku) 
sebagaimana telah mengasuhku (mendidiku) sejak 
kecil”. (Q.S. Al Isra’ : 24) (Depag RI, 2002: 286) 
 
Dalam bentuk kata benda, kata “rabba” ini digunakan juga 
untuk “tuhan”, mungkin karena tuhan juga bersifat mendidik, 
mengasuh, memelihara, malah mencipta. (Darajat, 2000: 26). 
Dalam ayat lain kata ini digunakan dalam susunan sebagai 
berikut: 
 َنِینِس َكِرُمُع ْنِم َانِیف َتِْثَبلَو ًادِیلَو َانِیف َكِّبَُرن َْمَلأ َلَاق
:ءارعشلا)18( 
 
Artinya : “Berkata (Fir’aun kepada Nabi Musa), bukankah kami 
telah mengasuhmu (mendidikmu) dalam keluarga 
kami, waktu kamu masih kanak-kanak dan tinggal 
bersama kami beberapa tahun dari umurmu”. (Q.S. 
Asy-Syura: 18) (Depag RI, 2002: 574)  
 
Pada masa sekarang istilah yang populer dipakai orang 
adalah tarbiyah, karena menurut atliyah abrasyi al-tarbiyah adalah 
termasuk yang mencakup keseluruhan kegiatan pendidikan. Ia 
 32 
adalah upaya yang mempersiapkan individu untuk kehidupan 
yang lebih sempurna etika, individu untuk kehidupan yang lebih 
sempurna etika, sistimatis dalam berfikir, memiliki ketajaman 
intuisi, giat dalam berkreasi, memiliki toleransi pada yang lain, 
berkopentinsi dalam mengungkap bahasa lisan dan tulisan serta 
memiliki beberapa ketrampilan. Sedangkan istilah yang lain 
merupakan bagian dari kegiatan tarbiyah. Dengan demikian maka 
istilah pendidikan Islam di sebut tarbiyah Islamiyah.  
2) Pengertian terminologi  
Pendidikan Islam adalah upaya membimbing, 
mengarahkan, dan membina peserta didik yang dilakukan secara 
sadar dan terencana agar terbina suatu kepribadian yang utama 
sesuai dengan nilai-nilai ajaran Islam. (Abudin Nata, 2004: 340). 
Menurut Drs. D. Marimba Pendidikan Islam adalah 
bimbingan jasmani, rohani berdasarkan hukum-hukum agama 
Islam menuju ukuran-ukuran Islam. Dengan pengertian yang lain 
seringkali beliau mengabaikan kepribadian utama tersebut dengan 
lisan kepribadian muslim, yaitu kepribadian yang memiliki nilai-
nilai agama Islam, memilih dan memutuskan serta berbuat 
berdasarkan nilai-nilai Islam, dan bertanggung jawab sesuai 
dengan nilai-nilai Islam. (Nur Uhbiyati, 1998: 9). 
Dengan memperhatikan kedua definisi diatas, maka berarti 
pendidikan Islam adalah suatu proses educatif mengarah kepada 
pembentukan aklak atau kepribadian.  
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b. Prinsip pengembangan tujuan pendidikan Islam 
Dalam bukunya pengantar ilmu dan metodologi oleh Dr. 
Armai Arief  mengatakan ada delapan prinsip dalam mengembangkan 
tujuan pendidikan Islam, antara lain: 
1) Prinsip universal (menyeluruh) 
Dalam merumuskan tujuan pendidikan Islam, seharusnya 
memperhatikan seluruh aspek kehidupan yang mengitari 
kehidupan manusia, baik aspek agama, budaya sosial 
kemasyarakatan, ibadah, akhlak dan muamalah.  
2) Prinsip keseimbangan dan kesederhanaan 
Islam mempunyai prinsip dasar keseimbangan dalam 
kehidupan, baik antara kehidupan dunia dan akerat, jasmani dan 
rohani. oleh karena itu,  pengembangan tujuan pendidikan Islam 
sepatutnya selalu memperhatikan prinsip ini.   
3) Prinsip kejelasan 
Adalah prinsip yang mengandung ajaran dan hukum yang 
memberi kajelasan terhadap aspek spritual dan aspek intelektual 
manusia. Berpegang teguh kepada prinsip ini akan terwujud 
tujuan, kurikulum, dan metode pendidikan yang jelas pula.  
4) Prinsip tak ada pertentangan 
Pada prinsipnya sebuah sistem didalamnya terdapat 
berbagai komponen yang saling menujang dan membantu antara 
satu sama lainya. Pendidikan sebagai sebuah proses  yang 
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bersistem maka hendaknya potensi-potensi pertentangan yang 
mungkan terjadi di dalamnya harus dihilangkan sedemikian rupa.  
5) Prinsip realisme dan dapat dilaksanakan  
Adalah sebuah prinsif yang selalu menunjang tinggi 
realitas atau kenyataan dalam kehidupan. Sebuah tujuan hendak 
dirancang sejauh munkin ia dapat diujudkan dalam kenyatan. 
Khayalan, sesunguhnya tidak akan mengatar manusia ke arah 
kebahagiyaan. 
6) Prinsip perubahan yang diinginkan 
Prinsip perubahan jasmaniyah, spritual, intelektual, sosial. 
Psikologis dan nilai-nilai  menuju kearah kesempurnaan 
7) Prinsip menjaga antara individu 
Prinsip yang consern terhadap perbedaan antara individu, 
baik dari segi kebutuhan, emosi, tingkat kematangan berfikir dan 
bertindak atau sikaf dan mental anak didik 
8) Prinsip dinamisme dan menerima perubahan serta perkembangan 
dalam rangka memperbarui metode-metode yang terdapat dalam 
pendidikan Islam (Arief, 2002: 18). 
c. Tujuan pendidikan Islam 
Secara umum pendidikan Islam, bertujuan untuk 
“meningkatkan keimana, pemahaman, penghayatan, dan pengamalan 
peserta didik tentang agama Islam, sehinga menjadi muslim yang 
beriman dan bertaqwa kepada Allah SWT serta beraklak mulia dalam 
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kehidupan pribadi, bermasyarakat, berbangsa dan bernegara 
(Muhaimin, 2002: 78) 
Tujuan pembelajaran pendidikan Islam yaitu: 
1) Dimensi keimanan peserta didik terhadap ajaran Islam  
2) Dimensi pemahaman atau penalaran (intellectual) serta keilmuan 
peserta didik terhadap ajaran Islam. 
3) Dimensi penghayatan atau pengalaman batin yang dirasakan 
peserta didik dalam menjalankan ajaran Islam. 
4) Dimensi pengalamanya, dalam arti bagaimana ajaran Islam yang 
telah diimani, dipahami, dan dihayati atau diinternalisasi oleh 
peserta didik agar mampu menumbuhkan motivasi dalam dirinya 
untuk mengerakkan, mengamalkan, dan mentaati ajaran Islam dan 
nilai-nilainya dalam kehidupan pribadi, sebagai manusia yang 
beriman dan bertqwa kepada Allah SWT serta mengaktualisasikan 
dan merealisasikan dalam kehidupan bermasyarkat, berbangsa dan 
bernegara (Muhaimin, 2002: 78). 
d. Arah  pengembagan pendidikan Islam  
Di dalam Al Qur'an dinyatakan bahwa “tujuan Tuhan 
menciptakan jin dan manusia adalah agar mereka menyembah 
kepadanya. Ibadah itu mencakup segala sesuatu yang dilakukan oleh 
manusia, baik berupa amal perbuatan, pemikiran ataupun perasaan 
yang senantiasa ditunjukan/diarahkan Allah SWT. Dalam bukunya 
paradigma pendidikan Islam oleh Muhaimin (2002: 48), mengatakan 
ada tiga arah pendidikan Islam yaitu:  
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1) Pendidikan Islam itu diarahkan kepada peningkatan manusia 
yang menyembah kepada Allah dan takut kepada-Nya.  
2) Arah dari pendidikan Islam terletak pada perwujudan 
penyerahan diri atau ketundukan yang mutlak kepada Allah 
pada tingkatan individu masyarakat dan kemanusiaan pada 
umumnya.  
3) Pendidikan Islam diarahkan untuk mempersiapkan manusia 
yang beribadah, ‘abid, yaitu manusia memiliki sifat yang 
diberikan oleh Allah SWT kepada ibadurrahman atau hamba 
Allah yang mendapat kemulyaan. 
e. Kepemimpinan dalam pendidikan Islam 
Dilihat dari segi ajaran Islam berarti kepemimpinan 
merupakan kegiatan menuntun, membimbing, membantu dan 
menunjukkan jalan yang diridhai Allah SWT. Kegiatan itu bermaksud 
untuk menumbuhkembangkan kemampuan mengerjakan sendiri di 
lingkungan orang-orang yang dipimpin, dalam upayanya mencapai 
ridha Allah SWT selama kehidupannya dunia dan akherat kelak 
(Nawawi, 2003 : 28).  
Sehubungan akan hal itu firman Allah SWT di dalam surat Al 
A’raaf ayat 43 sebagai berikut:  
 ُالله َاناََدھ َْنأ لاَْول َيَِدتَْھِنل اَّنُك اَمَو اَذَـِھل َاناََدھ يِذَّلا ِِللہ ُدْمَحْلا ْاُولَاقَو 
Artinya: “Segala pujian untuk Allah yang telah memimpin kami 
untuk mendapatkan surga ini, tidaklah kami akan menemui 
jalan ini, sekiranya Allah tidak memimpin kami.” (Depag 
RI, 2002: 412) 
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Firman tersebut dengan jelas mengatakan bahwa untuk 
mencapai jalan di ridhai Allah SWT diperlukan para pemimpin, yang 
menjalankan kepemimpinan berdasarkan petunjuk-petunjuk-Nya. 
Tanpa petunjuk Allah SWT yang diwujudkan melalui tuntunan dan 
bimbingan para pemimpin yang beriman, maka manusia tidak 
mungkin mencapai surga tempat yang terbaik bagi manusia setelah 
menutup usianya. 
f. Fungsi kepemimpinan pendidikan  
Menurut Rohani dan Ahmadi (1991: 93) mengatakan bahwa, 
fungsi kepemimpinan pendidikan adalah sebagai berikut : 
1) Mengembangkan dan menyalurkan kebebasan berfikir dan 
mengeluarkan pendapat, baik secara perseorangan maupun 
kelompok sebagai usaha mengumpulkan data atau bahan dari 
anggota kelompok/ organisasi / lembaga dalam menetapkan 
keputusan (decesion making) yang mampu memenuhi aspirasi 
didalam kelompok / organsiasi / lembaga. Dengan demikian 
keputusan akan dipandang sebagai sesuatu yang patut atau tepat 
untuk dilaksankaan oleh setiap anggota dalam rangka mencapai 
tujuan tertentu.  
2) Mengembangkan suasana kerja sama yang efektif dengan 
memberikan penghargaan dan pengakuan terhadap kemampuan 
orang-orang yang dipimpin sehingga timbul kepercayaan pada 
dirinya sendiri dan kesediyaan menghargai orang lain sesuai 
dengan kemampuan masing-masing. Dalam bekerja setiap orang 
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mengetahui kedudukan dan fungsi masing-masing sehingga 
mampu memainkan peranan yang tepat dalam ikut serta 
memberikan sumbangan terhadap usaha pencapaian tujuan baik 
secara perseorangan maupun melalui proses kerja sama.  
3) Menguasahakan dan mendorong terjadinya pertemuan pendapat/ 
buah pikiran dengan sikap harga menghargai sehingga timbul 
perasaan ikut terlibat di dalam kegiatan kelompok atau organisasi. 
Lembaga dan tumbuh perasaan bertanggung jawab atas 
terwujudnya pekerjaan masing-masing sebagai bagian dari usaha 
pencapaian tujuan.  
4) Membantu menyelesaikan masalah-masalah, baik yang di hadapi 
secara perseorangan maupun kelompok dengan memberikan 
petunjuk-petunjuk dalam menggatasinya sehingga berkembang 
kesediyaan untuk memecahkannya dengan kemampuannya 
sendiri. Termasuk juga dalam hal ini adalah mendorong 
kemampuannya anggota untuk mengatasi masalah peningkatan 
kesejahteraan dalam rangka menciptakan modal kerja yang tinggi  
 
B. Telaah Pustaka 
Sugiyanto (2012) meneliti “Nilai-Nilai Pendidikan Dalam Kebudayaan 
Wayang”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa membudayanya pertunjukan 
wayang kulit di Indonesia khususnya Tanah Jawa akan berdampak pada: 1) 
Melestarikan budaya Jawa sebagai budaya daerah yang menopang kuatnya 
budaya nasional; 2) Dapat menyaring budaya-budaya asing yang masuk, yang 
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mana budaya asing yang baik artinya yang sesuai dengan budaya kita, kita 
terima dan yang tidak sesuai tidak kita terima; 3) Melindungi generasi 
Indonesia agar tidak terkontaminasi dengan budaya asing yang kurang baik; 4)  
Memperbaiki perilaku bangsa Indonesia karena pertunjukan wayang selalu 
berisi tentang ajaran-ajaran kehidupan yang benar sesuai dengan nurani; 5) 
Rasa cinta dan bangga terhadap tanah air dan bangsa akan semakin meningkat 
dibenak generasi Indonesia pada khususnya dan masyarakat indonesia pada 
umumnya, sehingga akan berdampak pada lancarnya pembangunan Indonesia 
menjadi negara yang lebih baik. 
Penelitian Sunarni (2014) mengenai “Menguak Kembali Falsafah 
Kepemimpinan Ala Jawa (Refleksi Untuk Masa Depan)”. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa Suku Jawa merupakan salah satu suku yang mempunyai 
peradaban tinggi. Nilai-nilai Jawa dijadikan sebagai basis perpolitikan di 
Indonesia. Falsafah kepemimpinan Jawa, diantaranya: Tri bratha, Hastha 
Brata, kepemimpinan Gajah Mada, kepemimpinan Sultan Agung, dan Ki 
Hajar Dewantara. Semua falsafah tersebut mengajarkan sifat kebaikan, 
kebijaksanaan, keagungan, dan keluhuran budi. Visi, misi, tujuan, dan harapan 
dari ilmu kepemimpinan Jawa dapat menjadikan pedoman untuk generasi 
muda dalam bersaing di era global. 
Purwadi (2014) melakukan pengkajian tentang “Mengkaji Nilai Luhur 
Tokoh Semar”. Penelitian ini berhasil menyimpulkan bahwa Semar dalam arti 
filsafati merupakan simbol atau konsepsi dari aspek dan sifat ilahi. Ia adalah 
Yang Maha Wisesa, Wenang dan Wening. Ia tak tampak tetap ada. Ada adalah 
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tunggal, ada adalah mutlak. Ia satu-satunya kenyataan. Ada adalah yang tidak 
tampak oleh mata, gaib, samar, misterius. Ia adalah badra, berwajah laksana 
bulan purnama tetapi juga nayantaka, berwajah pucak seperti mayat. Ia adalah 
badranaya, menuntun kepada cahaya, kepada siapa yang berbudi rahayu. Budi 
adalah rasa, maka disebut nurrasa. Ia adalah cahaya buana, sumber cahaya 
ilmu, jnanabadra, sinar ilmu pengetahuan, cahaya dari segala cahaya, maka 
disebut nurcahya. Ia adalah asmara, tetapi juga santa, suci, karena itu ia 
asmara santa cinta suci. Ia mencintai dengan suci, tanpa pamrih. Ia adalah 
samar, gaib, tan kasat mata, tak dapat dilihat dengan mata, tak dapat 
dirupakan.  
Marniyati (2010) melakukan kajian tentang “Membangun 
Kepemimpinan Masa Depan Berbasis Nilai”. Penelitian ini bermaksud 
mengkaji upaya membangun kepemimpinan yang cemerlang yang bisa 
menjadi panutan semua pihak yang diawali dan lembaga pendidikan utamanya 
perguruan tinggi. Hasil penelitian menyimpulkan bahwa kepemimpinan 
berbasis nilai hendaknya bisa dijadikan momentum bagi para pemimpin untuk 
menyiapkan diri agar menjadi pemimpin yang sukses. Pandangan terhadap 
kepemimpinan berbasis nilai akan dapat mengubah pandangan dan perilaku 
seorang pemimpin dimasa depan.  Oleh sebab itu, untuk membangun 
kepemimpinan di masa depan maka sejak dini perlu diciptakan karakter 
seseorang yang mempunyai nilai: kejujuran, integritas, keuntungan, 
manusiawi, dan memanfaatkan peluang. 
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Penelitian Sutardjo (2014) tentang “Konsep Kepemimpinan 
“Hasthabrata” Dalam Budaya Jawa”. Hasil kajian ini mengambil kesimpulan 
bahwa: Setiap orang pada hakikatnya adalah pemimpin, minimal memimpin 
diri sendiri. Dalam budaya Jawa telah diwariskan konsep kepemimpinan 
”hasthabrata” oleh para raja dan pujangga untuk dapat dijadikan pedoman dan 
diterapkan dalam melaksanakan tugasnya, mengatur bangsa dan negara. 
Ajaran “hasthabrata” tersebut ditemukan dalam buku Kakawin Ramayana, 
Serat Rama Jarwa (Yasadipura), Serat Ajipamasa (Ranggawarsita), Cerita 
wayang “Wahyu Makutharama”. Ajaran hasthabrata berisi 8 (delapan) watak 
dan perbuatan delapan dewa, yaitu: Indra, Surya, Bayu, Kuwera, Baruna, 
Yama, Candra, dan Brama atau kosmosentris (delapan anasir jagad raya), 
yaitu: matahari, bulan, bintang, awan, angin, api, laut, dan tanah. Artinya, para 
pemimpin apabila dapat bercermin dengan alam, kepemimpinannya dapat 
berjalan dengan baik dan sukses; sesuai dengan isi alam semesta yang secara 
sistematis telah diatur oleh Tuhan Yang Mahakuasa. 
 
C. Kerangka Pemikiran  
Wayang adalah bahasa lambang sehingga apa yang ada dalam 
pertunjukan wayang adalah lambang. Untuk menghindari kesalahpahaman 
dalam menafsirkan lambang tersebut kiranya perlu dijelaskan kembali makna 
lambang-lambang itu. Dalam suasana yang Islami tentunya lambang-lambang 
itupun harus disesuaikan dengan yang dikehendaki oleh Islam. Ini semua 
dimaksudkan untuk menghindari hal-hal yang dianggap menyimpang dari 
agama karena wayang pernah digunakan sebagai media dakwah Islam. 
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Seni wayang kulit purwa salah satu bentuk karya seni yang dapat 
dipakai sebagai sumber pencarian nilai-nilai. Karena di dalamnya terdapat 
berbagai ajaran dan nilai etis yang bersumber dari berbagai agama serta sistem 
filsafat dan etika. Pentas wayang kulit menyajikan aspek-aspek dan problem-
problem kehidupan manusia baik yang individu maupun yang kolektif dalam 
bahasa dan dengan idiom simbolik yang langsung menyentuh jiwa khalayak 
secara subtil penuh rasa (Amir, 2003: 39). 
Dalam pewayangan seorang dalang menyampaikan pesan-pesan 
tertentu lewat lakon yang dibawakan. Lakon wayang mempunyai nilai yang 
mengandung cerita suri tauladan, dengan penyampaian ceritanya yang kerap 
diselingi pesan-pesan yang menyentuh berbagai aspek kehidupan. Sebagai 
kesenian tradisional yang adiluhung wayang banyak memberikan nilai-nilai 
pendidikan yang lengkap terhadap masyarakat. Tidak hanya contoh 
kepahlawanan saja, lebih dari itu banyak contoh-contoh nilai-nilai 
kepemimpinan. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini termasuk jenis penelitian kepustakaan (library research), 
artinya bahan-bahan atau data-data dalam penelitian diperoleh melalui 
penggalian dan penelitian sejumlah literatur berupa buku-buku dan sumber 
lainnya yang dinilai mempunyai hubungan dan dapat mendukung pemecahan 
masalah. Hasan (2002: 11) mengartikan library research sebagai penelitian 
yang dilaksanakan dengan menggunakan literatur (kepustakaan), baik berupa 
buku, catatan maupun hasil laporan penelitian dan penelitian terdahulu. 
Menurut Hadi (1986: 9) penelitian kepustakaan bertujuan untuk 
mendiskripsikan dan menganalisis fenomena, peristiwa, aktivitas sosial, 
sikap, kepercayaan, persepsi, pemikiran orang secara individu atau kelompok 
maupun sumber lainnya yang berkaitan dengan permasalahan. 
Mukhtar (2007: 190) menyatakan bahwa penelitian kepustakaan 
(library research) identik dengan penelitian dalam filsafat dengan metode 
theoretical hermeneutic, yaitu penelitian ilmiah yang menekankan pada 
kekuatan interpretasi dan pemahaman seseorang terhadap teks, sumber, dan 
pandangan-pandangan para pakar terhadap suatu content, objek, atau simbol. 
Dalam konteks ini, penelitian kepustakaan digunakan untuk memecahkan 
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problem penelitian yang bersifat konseptual teoritis tentang tokoh Semar 
dalam lakon Semar Maneges.  
B. Data dan Sumber Data 
Data dalam penelitian ini diperoleh dengan menggunakan berbagai 
referensi dan literatur yang berkaitan dengan pemecahan masalah. Terdapat 
dua bentuk sumber data yang digunakan, yaitu sebagai berikut: 
1. Sumber Data Primer 
Sumber data primer adalah sumber data pokok berupa referensi 
yang membahas masalah yang berkaitan dengan judul penelitian. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui filosofi pendidik dalam tokoh 
wayang Semar sehingga sumber data primer berupa buku karangan Sri 
Mulyono yang berjudul “Apa dan Siapa SEMAR” di dalamnya terdapat 
lakon atau cerita yang nantinya dijadikan sebagai kajian isi antara lain 
sebagai berikut: 
a. Menyimak dialog dan alur cerita dalam lakon “Semar Maneges” dan 
mencatatnya  
b. Studi kepustakaan, yaitu penelaahan terhadap buku-buku, literatur-
literatur, catatan-catatan, dan laporan-laporan yang ada hubungannya 
dengan masalah yang diteliti.  
2. Sumber Data Sekunder 
Sumber data sekunder adalah sejumlah informasi yang 
mendukung sumber-sumber data primer atau buku penunjang yang 
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berfungsi untuk memperluas wawasan berkaitan dengan pemecahan 
masalah penelitian. Adapun sumber data sekunder antara lain: 
a. Punakawan Simbol Kerendahan Hati Orang Jawa (2012) karya Ardian 
Kresna. 
b. Mengenal Wayang (2012) karya Ardian Kresna. 
c. Tasawuf Semar hingga Bagong (2013) karya M. Zaairul Haq. 
d. Semar Jagad Mistik Jawa (2004) karya Purwadi. 
e. Kempalan Balungan Lakon Wayang Purwa karya Purwadi (2009) 
f. Layang Kandha Kelir Jawa Timuran seri Mahabarata (2007) karya Ki 
Surwedi. 
g. Menjadi Pemimpin bagi Diri agar Menjadi Pemimpin yang Baik (2013) 
karya Juli Wahyu Pari Dunda. 
h. Pendidikan Islam di Rumah, Sekolah dan Masyarakat (2006) karya 
Abdurrahman An-Nahlawi 
i. Buku-buku lain yang relevan dengan nilai-nilai kepemimpinan 
 
C. Teknik Pengumpulan Data 
Data merupakan hal yang sangat penting dalam sebuah penulisan 
karya ilmiah, semakin banyak data yang diperoleh secara objektif, maka akan 
sangat membantu proses penelitian dan menentukan kualitas hasil penelitian. 
Metode pertama adalah dengan menggunakan metode simak, yaitu dilakukan 
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dengan cara menyimak dialog antar tokoh dalam lakon wayang. Selanjutnya 
studi Pustaka yaitu teknik pengumpulan data dengan mengadakan studi 
penelaahan terhadap buku-buku, literatur-literatur, catatan-catatan, dan 
laporan-laporan yang ada hubungannya dengan masalah yang dipecahkan, 
(Arikunto, 2007: 231). Studi kepustakaan yang dilakukan oleh peneliti adalah 
mengumpulkan data dari buku-buku sumber yang sudah ditentukan. 
 
D. Teknik Keabsahan Data 
Triangulasi adalah salah satu teknik pemeriksaan keabsahan data 
yang memanfaatkan sumber lain. Ada empat macam triangulasi sebagai 
teknik pemeriksaan, yaitu teknik yang memanfaatkan penggunaan sumber, 
metode, penyidik, dan teori (Moleong, 2011: 330). Teknik keabsahan data 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah triangulasi teori. Teknik 
triangulasi teori mendasarkan pada asumsi bahwa fakta tertentu tidak dapat 
diperiksa kepercayaannya hanya dengan satu teori. Artinya suatu fakta yang 
diperoleh dalam penelitian harus dapat dikonfirmasikan dengan dua teori atau 
lebih.  
Teknik triangulasi teori merupakan kegiatan penjelasan banding 
(rival explanation) (Moleong, 2011: 331). Artinya apabila peneliti telah 
menguraikan pola, hubungan, dan memberikan penjelasan yang muncul dari 
suatu analisis, maka perlu mencari penjelasan pembanding, baik secara 
 
 
 
47 
induktif maupun logika. Dengan melaporkan hasil penelitian yang disertai 
dengan penjelasan ini akan meningkatkan derajat kepercayaan 
(trustworthines). 
 
E. Teknik Analisis Data 
Penelitian ini menggunakan metode analisis isi (content analysis) yaitu 
suatu metode atau teknik untuk membuat kesimpulan atau hasil penelitian 
dengan mengidentifikasikan karakteristik khusus secara objektif dan 
sistematis. Atau secara sederhana merupakan kegiatan penelitian dengan cara 
data-data yang sudah diperoleh, dibaca, dipelajari, kemudian dianalisis secara 
mendalam.  
Moleong menyebut teknik analisis ini dengan kajian isi. Lexy 
mengutip pendapat beberapa ahli di antaranya menurut Weber kajian isi 
(content analysis) adalah jenis metodologi penelitian yang memanfaatkan 
seperangkat prosedur untuk menarik kesimpulan yang sah dari sebuah buku 
atau dokumen. Sedangkan menurut Holsti kajian isi adalah teknik apa pun 
yang digunakan untuk menarik kesimpulan melalui usaha menemukan 
karakteristik pesan dan dilakukan secara objektif dan sistematis (Moleong, 
2011: 220). 
Dalam menganalisis filosofis/pandangan kompetensi pendidik dalam 
tokoh wayang Semar, peneliti menggunakan kelima pendekatan berpikir 
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tersebut yakni dengan cara terlebih dahulu peneliti harus membaca dan 
mengamati teks sehingga pada akhirnya peneliti menemukan fakta-fakta 
khusus menjadi suatu pemecah yang bersifat umum yang penerapannya 
diperoleh dari data yang bersifat khusus atau sebaliknya induktif deduktif. 
Selanjutnya data di gambarkan dengan cara mendeskripsikan fakta-fakta yang 
kemudian di susul dengan analisis. Mendiskripsikan di sini tidak semata-mata 
hanya menguraikan tetapi memberikan pemahaman dan penjelasan 
secukupnya mengenai teori terkait. 
Mula-mula data yang ada dalam teks buku apa dan siapa Semar di 
deskripsikan, dengan maksud untuk menemukan unsur-unsurnya. Kemudian 
dilanjutkan dengan analisis terhadap fakta-fakta tersebut. Dari hasil analisis 
tersebut bisa ditarik kesimpulan pesan apa yang terkandung di dalamnya, 
kemudian data diklasifiksikan berdasarkan teori yang dirancang untuk 
menemukan garis pemisah perbedaan atau benang merah kesamaan pandang 
dari teori yang dikemukakan dan selanjutnya di interpretatifkan, yakni 
menafsirkan data-data primer atau sekunder. Sehingga membantu peneliti 
maupun pembaca dalam memahami nilai-nilai kepemimpinan dalam tokoh 
Semar. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Sinopsis Cerita Wayang Kulit pada Lakon ”Semar Maneges” 
Semar Maneges menceritakan perjuangan Arjuna dalam 
mendapatkan wahyu dari Yang Maha Kuasa yang berupa Wahyu Aji 
Gineng Sukawedha. Keberhasilannya ini adalah kerja kerasnya dibantu 
oleh Ki Lurah Semar Badranaya. Selain Wahyu Tohjali, Arjuna akan 
diakali oleh Bethara Guru yang berniat menyerahkan Aji Gineng 
Sukawedha kepada anak biologisnya dengan Bethari Durga, yaitu 
Dewasrani. 
Sebagai abdi yang tanggap terhadap kesulitan momongannya, Semar 
Maneges (menggugat) ke kahyangan, menuntut keadilan. Rekayasa tingkat 
tinggi yang dilakukan oleh Bethara Guru bersama dengan Bethari Durga 
akhirnya kandas ditangan Semar. Lurah Karang Kadempel inilah yang 
pada akhirnya menjadi tokoh sentral diakhir cerita untuk memuluskan 
langkah Arjuna mendapatkan haknya. 
Semar Maneges terdiri dari 414 dialog, selanjutnya dari dua puluh 
lima tokoh, hanya 8 tokoh yang memiliki pengaruh kuat dalam konflik jika 
dilihat berdasarkan banyaknya dialog, yakni Semar, Arjuna, Gareng, 
Petruk, Bagong, Bethara Guru, Bethara Durga, Dewasrani, Prabu 
Duryudana, dan Pikulun Nagaraja. Uniknya dialog Semar, Gareng, Petruk, 
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Bagong, Batari Durga, lebih banyak dibandingkan dari dialog Arjuna yang 
hanya berjumlah 12 buah. Penulis berasumsi bahwa memang keenam 
tokoh itu boleh jadi merupakan tokoh yang penting juga dalam cerita. 
Sedangkan tokoh sentral terletak pada Semar. Oleh sebab itu, kajian yang 
akan penulis lakukan berawal dari tokoh Semar tersebut.  
 
2. Gambaran Pementasan Wayang Kulit Dalam Lakon “Semar 
Maneges”.  
Lakon Semar Maneges menceritakan perjuangan Arjuna dalam 
mendapatkan wahyu dari Yang Maha Kuasa yang berupa Wahyu Aji 
Gineng Sukawedha.  Dalam lakon ini Arjuna sebenarnya akan diakali oleh 
Bethara Guru yang berniat menyerahkan Aji Gineng Sukawedha kepada 
anak biologisnya dengan Bethari Durga, yaitu Dewasrani. 
Mendengar hal itu, sebagai sabdi yang tanggap terhadap kesulitan 
momongannya, Semar Maneges (baca: gugat) ke kahyangan, menuntut 
keadilan.  Rekayasa tingkat tinggi yang dilakukan oleh Bethara Guru 
bersama dengan Bethari Durga akhirnya kandas ditangan Semar.  Lurah 
Karang Kadempel inilah yang pada akhirnya menjadi tokoh sentral diakhir 
cerita untuk memuluskan langkah Arjuna mendapatkan haknya. 
Aji Gineng adalah sebuah pusaka (ajian) sakti yang dimiliki oleh 
Pikulun Nagaraja, Guru Spritual Prabu Angling Darma.  Ajian inilah yang 
pada akhirnya membuat Dewi Setyawati, sang permaisuri membakar diri.  
Ketika itu, Angling Darma menapatkan wewarah Aji Gineg dari Nagaraja.  
Hasilnya, Angling Darma mampu mengetahui bahasa semua jenis 
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binantang di dunia ini.  Setyowati membakar diri karena Angling Darma 
tidak mau memberikan ajian sakti ini kepadanya.  Aji Gineng dimiliki oleh 
Prabu Newatakawaca dari Keraton Himahimantaka yang menjadikannya 
sakti luar biasa.  Tak seorangpun mampu menandingi kesaktian Raja 
Raksasa ini.  Berbekal Ajian ini, Newatakawaca berniat memperisteri 
Dewi Supraba,  Primadona para bidadari di Kahyangan.  Tetapi dengan 
memperalat Supraba juga akhirnya Begawan Ciptaning berhasil 
membunuh Newatakawaca dengan jalan memanah Aji Gineng yang 
berada di tenggorokan sang raksasa. 
Aji Gineng adalah ajian sakti yang oleh Pikulun Nagaraja bisa 
digunakan untuk mengetahui bahasa semua mahluq di dunia ini.  
Sementara Prabu Newatakawaca menempatkan aji gineg di dalam 
tenggorokannya.  Baik Nagaraja maupun Newatakawaca menjadikan Aji 
Gineng sebagai sarana artikulasi dan penyampaian pesan.  Intinya, Aji 
Gineng akan menjadikan seorang prajurit mampu memahami kehendak 
bawahannya. Aji Gineng adalah sarana komunikasi atasan dengan 
bawahan.   
Sadar bahwa kesaktian Pandawa tidak mungkin ditandingi oleh para 
kurawa, maka Prabu Duryudana berniat untuk mengembalikan Negara 
Hasitana kepada Pandhawa.  Niat ini ditentang oleh Patih Sengkuni dan 
Pendhita Durna.  Merekka menyarankan untuk lebih baik Sang Prabu 
berupaya meraih turunnya Wahyu Aji Gineng Saptawedha yang dalam 
waktu dekat akan diturunkan oleh Dewa di lereng Gunung Arjuna.  Prabu 
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Duryudana menyetujui usulan ini dan memerintahkan Adipati Karna untuk 
“nyadhong’ turunnya Wahyu Aji Gineng Sukawedha. 
Sementara di kahyangan Jonggringsaloka, Bethara Guru tengah 
menerima kehadiran Bathari Durga bersama anak lelakinya yang sudah 
menjadi raja di Tunggulmalaya, Dewasrani.  Kedatangannya kali ini 
adalah untuk menagih janji Bathara Guru kepada Dewa Srani yang akan 
menyerahkan Wahyu Aji Gineng kepada Dewasrani apabila anak lelakinya 
ini sudah bersedia hadir menghadap dirinya. 
Aji Gineng Sukawedha akhirnya didapatkan oleh Panengah 
Pandhawa, Raden Arjuna. Nilai filosofis yang tersirat dari lakon ini adalah 
wahyu (kekuatan) seorang prajurit akan dapat dicapai apabila seorang 
ksatria senantiasa melibatkan “wong cilik” dalam meraihnya.  Semar 
adalah represntasi wong cilik, sementara Arjuna adalah symbol seorang 
ksatria, seorang nayaka praja yaitu seorang aparat dan abdi Negara. 
 
B. Pembahasan 
1. Nilai-Nilai Kepemimpinan Yang Dapat Dipelajari Dari Tokoh Semar 
Dalam Lakon Semar Maneges 
Semar dikenal sebagai tokoh yang menyimpan sumber 
kepemimpinan kharismatik sekaligus rasional. Selain itu ia juga 
menyimpan sumber daya kekuatan fisik yang dikenal dalam idiom Jawa 
sebagai kadigdayan atau kasekten dan kekuatan spiritual yang luar biasa. 
Walaupun demikian, tampilan empiris Semar sama sekali tidak 
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menggambarkan citra kekuasaan yang luar biasa hebat tetapi dalam wajah 
santun. Walaupun demikian, semua orang-orang besar pewayangan 
mengetahui dan paham terhadap kekuatan sang Semar.  
Kadigdayan dan kekuatan fisik sang Semar baru dapat 
dipergunakan untuk membela mereka yang sengsara dan diperlakukan 
tidak adil. Karena itu tokoh yang satu ini biasanya tampil ke panggung 
politik ketika dunia sosial-politik mengalami kekacauan dan jalan buntu. 
Termasuk peran Semar dalam lakon “Semar Maneges”. Berdasarkan hasil 
analisa dan penelaahan mendalam terhadap lakon ”Semar Manages” yang 
dilakukan secara berulang, maka dapat diambil beberapa nilai-nilai yang 
berkaitan dengan nilai kepemimpinan pada tokoh Semar sebagai berikut: 
a. Nilai integritas dan moralitas.  
Integritas menyangkut mutu, sifat dan keadaan yang menunjukkan 
kesatuan yang utuh sehingga memiliki potensi dan kemampuan yang 
memancarkan kewibawaan dan kejujuran. Moralitas menyangkut 
ahlak, budi pekerti, susila, ajaran tentang baik dan buruk, segala 
sesuatu yang berhubungan dengan etiket, adat sopan santun.  
1) Kewibawaan 
Tokoh Semar selalu dihormati di kalangan Pandhawa. Salah satu 
yang bisa digambarkan dalam lakon “Semar Maneges” adalah saat 
Arjuna sedang melakukan pengembaraan, dia banyak mengalami 
kesedihan. Sepeningal ayahnya almarhum Prabu Pandhu 
Dewanata, para Pandawa senantiasa mendapat cobaan hidup. 
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Pengembaraan yang dilakukan saudara-saudaranya mendapat 
anugerah dari dewata. Semar yang telah mengetahui isi hati Arjuna 
juga ikut prihatin. Sebagai panakawan dia merasa wajib membantu 
secara fisik dan moral supaya Arjuna lebih ringan beban 
pikirannya. Semar memberi wejangan dengan ajaran Pancawisaya. 
Dialog antara Semar dengan Arjuna yang membahas ajaran 
Pancawisaya seperti kutipan di bawah ini  
Arjuna : Kakang Badranaya, kapriye mungguh wijange 
Pancawisaya, kakang, mara pratelakake kang trewaca. 
Semar : Ee, terangipun makaten. Panca punika gangsal, wisaya 
punika bebaya, dados dhasaripun tarak brata punika kedah 
mangertos dhateng rubedaning bebaya utawi baya pakewed 
gangsal prakawis. Wijangipun makaten. 1. Rogarda, tegesipun 
sakit ingkang sinandhang tumraping badan. Manawi ketaman 
sakiting badan, angestia temen, trima lan legawa. 2. Sangsaranda 
tegesipun rekaos ingkang sinandhang tumraping badan. Manawi 
ketaman rekaosing badan, angestia betah ngampah sarta lembah 
manah. 3. Wirangharda, tegesipun sakit ingkang sinandhang 
tumraping manah. Manawi ketaman sakiting penggalih, angestia 
tata, titi, tatag tuwin ngatos-atos. 4. Cuwarda, tegesipun rekaos 
ingkang sinandhang tumraping manah. Manawi kataman 
rekaosing penggalih angestia eneng-ening waspada tuwin enget. 5. 
Durgarda, tegesipun pakewed ingkang sinandhang tumraping 
manah. Manawi kataman pakewedin.g penggalih, angestia 
ngandel, netel tuwin kumandel dhateng panguwaosipun Sang 
Hyang Sukma Kawekas (Semar Maneges, menit ke 54) 
. 
Terjemahan: 
Arjuna: Kakang Badranaya, bagaimana sesungguhnya 
Pancawisaya itu, kakang, coba uraikanlah yang jelas. 
Semar: Ee, keterangannya demikian. Panca itu lima, wisaya itu 
penghalang. Jadi, dasar untuk berlaku brata itu harus mengerti 
terhadap lilitan penghalang atau penghalang yang menjerat lima 
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perkara. Keterangannya demikian: 1. Rogarda, artinya sakit yang 
menimpa tubuh. Kalau ditimpa sakit tubuh, berusahalah sungguh-
sungguh, menerima dan rela hati. 2. Sangsararda, artinya sengsara 
yang menimpa tubuh. Kalau ditimpa sengsara badan, berusahalah 
menahan dan berbesar hati. 3. Wirangharda, artinya sakit yang 
menimpa hati. Kalau ditimpa sakit hati, berusahalah tata, titi, 
kokoh pendirian serta berhati-hati. 4. Cuwarda, artinya sengsara 
yang menimpa hati. Jika ditimpa kesengsaraan hati, berusahalah 
tenang, waspada serta ingat. 5. Durgarda, artinya hambatan yang 
menimpa hati. Kalau ditimpa hambatan hati, berusahalah percaya 
diri dan yakin terhadap kekuasaan. 
Wejangan yang sangat mulia itu mendapat tanggapan positif 
dari Arjuna. Semua wejangan Samar tadi membuat pikiran dan hati 
Arjuna menjadi tenang dan tabah dalam melakukan perjuangan 
hidup. Semar menampilkan diri sebagai pribadi yang mantap, 
stabil, dewasa, arif dan berwibawa. Adapun sikap dalam tokoh 
wayang Semar, yang tertuang dalam adegan sebagai berikut: 
Bersamaan dengan peristiwa hilangnya Semar, Pandawa mendapat 
berita bahwa candi Saptaaraga telah dirusak dan dikuasai oleh para 
raksasa siluman dari negri Setragandamayit. Para Pandawa segera 
pergi ke Saptaaraga untuk menyelamatkannya. Tetapi apa hendak 
dikata, Bima yang terkena gagal perkasa belum pernah terkalahkan 
itu, ketika melawan para cantrik yang sebenarnya adalah 
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penjelmaan raksasa siluman Kala Jaramea dan Jurumea tak dapat 
berbuat banyak. Bahkan ia berhasil dilemparkan dan jatuh ke 
dalam rawa-rawa yang berlumpur dan hampir tenggelam seluruh 
badanya.  
Dalam keadaan yang mengkhawatirkan itu datanglah Semar 
menolong Bima dari cengkraman maut. Pada saat itu pula para 
Pandawa datang dari Saptaarga dan bertemu dengan Semar yang 
telah berhasil menolong Bima. Mereka sangat gembira, karena 
ternyata Semar masih hidup dan dengan perasaan haru para 
Pandawa mengucapkan terimakasih. Mereka melanjutkan 
perjalananya kemabli ke Saptaarga untuk membebaskan diri dari 
kekuasaan raksasa siluman (Semar Maneges, 2 jam 28 menit). 
Dalam kedua adegan cerita wayang di atas, tampak sekali 
peranan Semar yang dilukiskan sebagai tokoh yang berwibawa, 
menguasai ilmu pengetahuan dan sangat dihormati di hadapan 
tokoh lainnya. Padahal Semar hanyalah seorang panakawan, batur 
(abdi) yang derajatnya jauh di bawah Arjuna. Hal ini menunjukkan 
bahwa Semar adalah tokoh yang luwes, bisa berempan papan dan 
mampu bertindak secara tepat pada situasi apa saja. 
Sesuai dengan ulasan Mulyana (1983: 26) bahwa ketika 
berada di alam kahyangan Semar sangat dihormati, disegani dan 
diperhitungkan pendapatnya oleh para dewa. Bahkan Bathara Guru 
sebagai raja dewa sekalipun, terhadap Semar tidaklah berani 
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sembarangan. Setiap kali Bathara Guru melakukan kesalahan yang 
menyimpang dari prosedur wewenangnya, yang mampu 
mengingatkan dan meluruskan jalan hidupnya hanyalah Semar. 
Tokoh wayang lain jarang yang berani mengingatkan apalagi 
melawan. Juga permaisuri Bathara Guru yakni Bathari Durga, 
hanya Semarlah yang mampu mengendalikannnya. Meskipun di 
kahyangan Semar tidak memiliki posisi dan jabatan apapun, tetapi 
berkat pengalaman, kedalaman ilmu, dan kepatuhannya dengan 
hukum, dan keteguhannya terhadap nilai kebijaksanaan, Semar 
berwibawa dan di hadapan para dewa yang terkenal mempunyai 
kekuasaan dan kesaktian yang sangat luar biasa. 
Di dunia Marcapada pun Semar selalu menjadi pamong, 
pendamping dan penasehat para raja serta satria luhur. Prabu 
Kresna, raja Dwarawati yang dianggap kondang akan kecerdikan 
dan kebijaksanaan itu terhadap Semar juga berlaku sangat santun. 
Saran-saran Semar mesti menjadi bahan pertimbangan dalam setiap 
pengambilan keputusan penting. Juga para Pandawa, Semar 
dianggapnya sebagai kamus hidup dan pelita yang mampu 
menerangi sewaktu dirundung kegelapan (Mulyana, 1983: 68). 
2) Kejujuran 
Dalam lakon Semar Maneges, tokoh Semar mencerminkan 
sikap yang jujur, sederhana serta berbuat untuk segalanya tanpa 
ada keinginan tertentu. Ia berusaha mengingatkan kepada Arjuna 
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agar tidak melanggar norma. Apa yang dilakukan Semar itu adalah 
benar, walaupun ia hanya seorang panakawan namun tugas Semar 
tidak hanya sekedar pembantu; ia adalah seorang pamong. Artinya, 
ia berfungsi juga sebagai penunjuk jalan yang benar, di mana 
bendaranya atau momongannya berbuat tidak betul. Semar selalu 
menjaga keseimbangan dunia, agar seluruh isi alam semesta ini 
terjadi keselarasan demi kesejahteraan umat manusia. 
Nilai-nilai kejujuran dapat diambil dari adegan ”Goro-
Goro”, yaitu pocapan dalang Anom Suroto yang menceritakan 
keadaan gara-gara dunia. Dialognya adalah sebagai berikut: 
Gara-gara nut wedharing pustaka Jayabaya, kalamun mobah 
musiking jagad yektine mengku purbaning Hyang Murbeng Rat, 
nadyan mangkana parandene laku jantrane umat akeh kang nisih 
saking wiradat, ing pamrih nedya oncat saking garising kodrat. 
Mila datan mokal ngendi enggon ngendi papan keh menungsa 
ingkang karindhu pakartining jajalanat. Prasasat keblat papat 
mung isi maksiat, donga selawat datan kerumat, laku tirakat 
sambate jare ora kuwat. Rina wengi ora kendhat mung tansah 
angatik siasat, ing pamrih nedya oncat saking saringat, lanang 
wadon pada dene ngumbar laku syahwat, ora mikir walat, ora 
mikir uripe mbesuk ana akirat, Wong sugih lumuh zakat, yen ana 
wong salat malah diendat, sing diburu mung undaking pangkat. 
Benere kaya sipat, kalah kuwasa, kalah limpat, embuh najis embuh 
haram waton kuwat diangkat, nekat disikat.  
Wus dadi jamak lumrahe lamun ombyake kahanan anut jaman 
kelakone, wewangsane wis nyebutake ana kalane ana desa Hang 
rejane, gunung ilang kukuse, pasar Hang kumandange, wong 
lanang ilang kaprawirane, wong wadon lali nyimpen wewadine. 
Lah ing kana akeh wong kang lali, marang agamane dhewe-
dhewe. Sing haram dilalekake, omong cidra dikulinake, pantrihe 
mung arep golek mblendhuke wetenge dhewe. Sabarang tindak 
nggugu nafsuning setan, apus krama dienggo pakaryan, endem-
endeman sedalan-dalan, nyambut gawe pada sungkan, bandha 
negara dienggo rayahan, ngendi enggon ngendi papan, akeh kebak 
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wong jahil, sing digunake akale kancil, ora preduli tanggane 
mecicil, bakune awake dhewe antuk hasil, embuh ngutit embuh 
nyathil, waton kecandak isine kendhil. Nanging pama dieling, 
sabejabejane wong kang lali, isih beja kang eling lan waspada. 
Engeta marang panguwasaning hukum karma, wong nandur bakal 
ngundhuh, utang nyaur nyilih mbalekake, nggawa mbalekake, 
nggawe bakal ngganggo. Sirep ingkang gara-gara, yen ta 
manungsa wus datan ngoncati rehing kahutaman, weruh marang 
kuwajiban, ora nrajang marang pranatan. Ing kana bakal tansah 
tinuntun dening, Pangeran. (Semar Maneges, Gara-gara, 3 jam 52 
menit). 
 
Terjemahan:  
Gara-gara yang menyitir dari Serat Jayabaya, bahwa keadaan 
dunia itu menurut kehendak Tuhan Yang Maha Esa, walaupun 
demikian tindakan manusia banyak yang menyimpang dari norma. 
Maka di mana-mana banyak orang yang terperosok pada tindakan 
yang amoral, seperti di dunia itu hanya berisi kesenangan biologis, 
dan orang tidak pernah laku tirakat atau prihatin. Siang dan malam 
orang-orang hanya berusaha menghindar dari kebajikan dan selalu 
melampiaskan nafsu seks saja, dan tidak memikirkan kehidupan 
akerat. Orang yang kaya tidak pernah sedekah, dan yang 
diusahakan hanya kenaikan pangkat dan kedudukan. Dalam 
mencari kekayaan segala cara ditempuh baik yang haram maupun 
yang melanggar aturan yang penting mendapat apa yang 
diinginkan. Maka zaman sekarang ini ibaratnya seperti desa yang 
kehilangan keramaian, gunung kehilangan asap, pasar kehilangan 
gemanya, orang laki-laki kehilangan kejantanannya, orang 
perempuan kehilangan malu, dan banyak orang lupa terhadap 
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agamanya masing-masing. Hal-hal yang haram dianggap biasa, 
orang yang tidak jujur adalah hal yang biasa dan yang penting 
mencari rejeki untuk kepentingannya sendiri.  
Segala tindakan menuruti kehendak setan, menipu orang adalah 
sebagai pekerjaan, minum-minuman keras di tengah jalan, tidak 
mau bekerja, uang negara untuk bancakan. Di mana-mana banyak 
orang yang licik tidak menghiraukan tetangganya yang miskin 
yang penting mendapat penghasilan dengan cara menipu. Perlu 
diingat bahwa orang yang jujur dan waspada akan mendapat 
anugerah dari Tuhan, dan dalarn hukum karma, orang yang 
menanam akan menuai, orang yang meminjam akan 
mengembalikan, orang yang membuat akan memakai. Setelah 
gara-gara padam, manusia yang bertindak utama, mengerti akan 
tugasnya, tidak melanggar norma, disitulah akan selalu dibimbing 
oleh Tuhan Yang Maha Esa. 
 
3) Moralitas akhlak, keikhlasan, dan budi pekerti 
Akhlak mengandung beberapa unsur penting, yaitu: budi 
pekerti luhur, keikhlasan beramal saleh, moral dan filsafat tingkah 
laku. Lakon ini menceritakan tentang Semar yang ikhlas dalam 
memperbaiki budi pekerti dan jiwa kepemimpinan para penguasa 
Ngamarta, yaitu Puntadewa, Werkudara, Arjuna, Nakula, dan Sadewa. 
Watak kebajikan senantiasa diungkapkan oleh Semar saat 
memberi wejangan di mana saja. Tindakan-tindakan Semar yang 
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tercermin dalam lakon-lakon yang di wayang purwakan tidak 
hanya beraspek spiritual, tetapi secara konkrit mempunyai aspek 
hidup duniawi. Semar yang secara visual digambarkan dalam 
lakon-lakon itu justru lebih menonjol dalam hal keadilan dan 
kebenaran bagi umat manusia di zaman kehidupan manusia. 
Multidimensi yang terdapat dalam penokohan Semar melahirkan 
sekian banyak problema bagi perjuangan manusia, baik lahir 
maupun batin. Konkritnya, sifat, perwatakan dan tindakan-tindakan 
Semar seperti yang divisualkan dalam pementasan mencakup 
segala segi kehidupan manusia, baik yang bersifat rohaniah 
maupun yang bersifat lahiriah. Kutipan ajaran Semar tentang 
pengabdian yang ikhlas sebagai berikut: 
Semar: Mimbuhana watak sing sabar miwah tulus anggone 
momong para trahing witaradya (Semar Maneges, 4 jam 58 menit) 
 
Terjemahan : 
Tambahlah watak yang sabar dan tulus dalam membimbing para 
keluarga bangsawan.   
Ajaran Semar tentang laku prihatin adalah sebagai berikut : 
Semar: Amilaur mendra saking kasatriyan, minggah redi mandhap 
jurang, tuwin anelasak wanapringga, dhatan kersa dhahar nendra 
(Semar Maneges, 5 jam 16 menit). 
 
Terjemahan : 
Pergi dari kesatriyan, naik gunung turun jurang, serta menelusuri 
hutan lebat. Mengurangi makan dan tidur  
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Pelajaran moral dari tokoh Semar tidak terdiri dalam 
anjuran untuk mau meniru Semar, melainkan untuk bersikap 
tanggap terhadap Semar, artinya untuk mau dibimbing olehnya dan 
untuk mendengarkan nasehat-nasehatnya. Namun Semar selalu 
menganjurkan kepada mereka yang dibimbingnya agar mereka 
menguasai hawa nafsu mereka dan melepaskan pamrih; dengan 
halus dan tegas ia mengantar mereka agar mereka melaksanakan 
kewajiban-kewajiban yang ditugaskan kepada mereka oleh 
kehendak para dewa. Semar secara tegas mencegah jangan sampai 
perang Bratayuda Jayabinangun tidak sampai terjadi. Jadi ia justru 
mengantar kepada sikap-sikap yang telah kita lihat sebagai inti 
etika Jawa. Semar memperlihatkan bahwa pemenuhan kewajiban-
kewajiban betapa pun beratnya akhirnya selalu menghasilkan 
berkat, bahwa justru di dalam itu kita diantar oleh Semar, oleh 
prinsi Ilahi (Suseno, 1996: 52). Munculnya Semar sekaligus 
mengarisbawahi arti takdir, penentuan Ilahi: di satu pihak kita 
hanya dapat mengharapkan sukses apabila kita bertindak sesuai 
dengan anjuran Semar, di lain pihak Semar membimbing 
pahlawan-pahlawannya dengan tegas di jalan kewajiban yang telah 
ditentukan bagi mereka. 
Sesuai dengan pendapat Mukti Ali (1996: 16) bahwa dalam 
pandangannya mengenai kebatinan menyatakan, bahwa ada lima 
sifat kebatinan yaitu: Pertama: bersifat "batin", yaitu suatu sifat 
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yang dipergunakan sebagai keunggulan terhadap kekuatan lahir, 
peraturan dan hukum yang diharuskan dari luar oleh pendapat 
umum. Orang kebatinan meremehkan segala penilaian duniawi 
yang seringkali mementingkan kedudukan dan peranan manusia 
yang sebenarnya tidak berarti. Orang kebatinan berusaha 
menembus dinding alam pancaindra untuk bersemayam pada azas 
terakhir daripada kepribadiannya yaitu roh. Dengan pengertian 
kebatinan itu pada umumnya ditunjukkan segala usaha dan gerakan 
untuk merealisir daya batin manusia. Kedua: bersifat subyektif 
yaitu mementingkan rasa atau pengalaman rohani. Mungkin 
timbulnya sifat ini disebabkan oleh suatu reaksi terhadap tradisi 
kehidupan agama di negeri kita, karena orang-orang kebatinan 
tidak dapat memahami ajaran-ajaran agama yang mereka dengar. 
Mereka tidak melihat kegunaan mentaati peraturan yang ditentukan 
agama, maupun kegunaan iman kepada wahyu yang disampaikan 
lewat orang dan sebagainya. Terhadap reaksi semua itu mereka 
melatih diri untuk menyiapkan manusia menerima wahyu sendiri, 
mendengar suara di dalam hati, melukiskan rasa tentram dan puas. 
Tuntutan zaman modern yang kini semakin mengasingkan fungsi 
rasa perasaan, merupakan daya tarik gerakan kebatinan.  
Sifat ketiga adalah sifat keaslian, yang merupakan ciri khas 
dari aliran kebatinan. Menghadapi pengasingan (gejala 
pengasingan) di atas, bangkitlah hasrat orang untuk 
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memperkembangkan keasliannya. Tetapi ancaman pengasingan 
menempuh berbagai bidang dan kawasan hidup, termasuk bidang 
mental, pemikiran, kelakuan, bahasa, daerah, bahkan juga 
kesukuan. Itulah sebabnya di dalam melawan Indonesianisasi, 
kebatinan mengutamakan bahasa dan tradisi suku. Sejumlah aliran 
yang ada, kini berpredikat Jawa asli, Sunda asli dan sebagainya. 
Sifat kebatinan pada faktor akhlak sosial atau budi luhur. 
Dengan seringnya, terdengar berita demoralisasi, kemerosotan 
akhlak, korupsi dan sebagainya, seolah-olah nilai moral dan kaidah 
etik tidak lagi diindahkan oleh manusia. Hal ini menimbulkan 
protes dalam kalangan kebatinan. Oleh sebab itu mereka serukan, 
agar manusia kembali melangkah pada kesusilaan yang asli, pada 
kesederhanaan nenek moyang dengan semboyan budi luhur dan 
sepi ing pamrih. Selain itu disebarkan suatu ajaran, bahwa tujuan 
hidup tidak dicapai melalui jalan rasionil, melainkan melalui jalan 
supra rasionil dengan cara gaib daripada usaha mistik.  
Mulkhan (2003: 68) mengatakan begitu populernya tokoh 
Semar dalam dunia orang Jawa, sehingga tokoh ini berada dalam 
mitologi kekuasaan dan kesadaran politik Jawa. Tokoh yang satu 
ini memiliki posisi khusus dalam struktur kepribadian Jawa sebagai 
simbol yang melukiskan bukan saja sebuah kebijakan tetapi juga 
simbol orang bijak. Ia memiliki akses terhadap sebuah pusat 
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pemerintahan, namun juga dekat dan dihormati oleh rakyat 
kebanyakan. 
Semar berteman akrab dengan seluruh imperium di dalam 
kekuasaan duniawi dan juga dengan pusat kekuasaan teologis para 
dewata di kahyangan jongring saloka. Hubungan etik kekuasaan 
duniawi (sosiologis) dan kekuasaan teologis para dewata 
menempatkan Semar pada paradigma kemanusiaan dalam struktur 
budaya Jawa. la tidak sekadar personifikasi dewata dan mediator 
jagat manusia dan jagat dewata, tetapi juga penjaga keseimbangan 
hubungan kekuasaan di antara manusia dengan para dewata. Dunia 
Semar memang dunia mitos, namun ia menjadi penting ketika 
dunia sosial dan dunia politis sedang mengalami situasi krisis. 
Masih dalam mitos di atas, ketika situasi sosial, ekonomi dan 
politik jagat kehidupan manusia mulai ditimpa kekacauan, tokoh 
Semar akan muncul secara tiba-tiba.  
Pemunculan Semar yang wujud fisiknya bisa dalam 
berbagai ragam, mencerminkan sedang terjadinya kemelut politik 
dan ekonomi yang gagal diatasi oleh manusia. Hadirnya sang 
Semar akan berarti kekacauan itu segera akan berakhir pada saat 
sang Semar mengoperasikan kadigdayan yang dimilikinya, 
sehingga mempengaruhi pengambilan keputusan di pusat 
kekuasaan para dewata mitos semacam Semar dimiliki hampir 
semua etnik, sub-etnik dan juga semua bangsa. Karena itu, Semar 
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bukanlah simbol kekuasaan yang hanya ada dalam kesadaran 
budaya dan sosial-politik sistem kehidupan jawa, tapi juga bersifat 
universal. Persoalannya adalah bagaimana mitos itu menjadi 
sebuah kesadaran budaya dan politik sebagai referensi seluruh 
dinamika kekuasaan dalam kehidupan sebuah bangsa. 
Semar adalah panakawan yang misterius, selain sebagai 
pamong juga sebagai pengayom. Semar atau Juru Dyah Prasanta 
pertama kali dikenal dari Kitab Gathutkaca Sraya, karangan Empu 
Panuluh sebagai seorang abdi yang bertugas menghibur bendara. 
Kemudian tokoh Semar dikembangkan oleh seniman 
pendukungnya menjadi begitu beragam hingga menjadi sebuah 
mitos. Misalnya ada saja masyarakat Banyumas dan sekitarnya 
yang menganggap Semar masih hidup dan bertahta di Gunung 
Srandil. Mereka percaya dan ngalap berkah dari Kyai Semar. 
Berbagai versi tentang Semar termuat dalam Serat 
Manikmaya tulisan Karta Musadah, seorang carik di Kraton 
Kartasura, dan Serat Paramayoga, karya R. Ng. Ranggawarsita, 
serta Kitab Pustaka Raja Purwa. Ketiganya menguraikan bahwa 
Semar sebenarnya adalah Sang Hyang Ismaya, anak Sang Hyang 
Tunggal. Sang Hyang Tunggal adalah putra Sang Hyang Wenang, 
raja dewa di Gunung Mahameru. Dari pernikahannya dengan 
Batari Dremani, Sang Hyang Tunggal memiliki tiga putra, masing-
masing bernama Sang Hyang Antaga, Sang Hyang Ismaya, dan si 
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bungsu Sang Hyang Manikmaya. Sesuai dzat-nya sebagai dewa, 
Sang Antaga bersinar putih, Sang Hyang Ismaya bersinar hitam, 
dan Sang Hyang Manikmaya bersinar kuning. Ketiga putra ini 
ditugasi ramandanya, Sang Hyang Tunggal, untuk membangun 
peradaban di dunia dengan tugas yang berlainan.  
Sang Hyang Antaga bertugas mengasuh kaum asura yaitu 
para danawa, yaksa, dan raksasa. Sang Ismaya ditugasi mengasuh 
manusia, terutama kaum satria utama, dan Sang Manikmaya 
menjadi raja dari dewa-dewi. Dari penugasan tersebut Batara 
Manikmaya dianggap paling beruntung sehingga menimbulkan iri 
Sang Antaga dan Ismaya. Iri hati kedua kakak beradik itu lantas 
menjadi perkelahian yang dahsyat. Hyang Tunggal melerai dengan 
membuat sayembara: barang siapa di antara ketiga bersaudara itu 
mampu menelan gunung Mahameru dan mampu memuntahkannya 
kembali, dialah yang patut menjadi raja para dewa. Akhirnya, 
Manikmaya memenangkan sayembara itu,  sedang Sang Antaga 
dan Ismaya mampu menelan namun tidak mampu memuntahkan 
kembali sehingga menyebabkan parasnya rusak, tubuhnya menjadi 
tambun, dan buruk rupa. 
Dari peristiwa itu, Antaga dan Ismaya dapat memetik 
hikmah bahwa keberuntungan hidup tidak diukur dari enak dan 
tingginya status kehidupan duniawi, namun terletak dari 
keberhasilan dalam melaksanakan tugas. Menyadari hal tersebut, 
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Ismaya dengan tulus ikhlas menjadi pamomong satria utama 
keturunan Saptaharga, sejak Begawan Manumayasa hingga anak 
keturunannya (Solichin, 2010: 258).  
 
b. Tanggung jawab. 
Pemimpin harus bertanggung untuk menjalankan misi dan 
mandat yang dipercayakan kepadanya. Pemimpin harus 
bertanggungjawab atas apa yang dilakukan dan tidak dilakukannya 
untuk mencegah terjadinya penyimpangan-penyimpangan dalam 
organisasi. Ia harus memiliki keberanian untuk mempertanggung-
jawabkan tindakan yang telah dilakukan dan mengambil risiko atau 
pengorbanan untuk kepentingan organisasi dan orang-orang yang 
dipimpinnya. Tanggung jawab dan pengorbanan adalah dua hal yang 
saling berhubungan erat. Pemimpin harus mengutamakan kepentingan 
organisasi daripada kepentingan pribadi atau keluarga termasuk 
pengorbanan waktu. Pemimpin harus melatih bawahan untuk 
menerima tanggung jawab serta mengawasi pelaksanaan tugasnya.  
Semar: Sangkaning dumadi wit purbaning Hyang Widhi rama ibu dadi 
lantaran tumuwuh iku pantes bektenana aja nganti padha lena 
Cenger-cenger budi ngayang-ayang wiwit nembe lahir rama ibu datan 
kendhat dennya ngupakara mrih sampurnaning dumadi (Semar 
Maneges, 5 jam 21menit) 
 
Terjemahan: 
Asal usul kehidupan karena kehendak Tuhan bapak ibu itu jadi sarana 
hidup itu pantas kau berbakti jangan sampai terlupakan Sejak dalam 
kandungan begitu dilahirkan bapak ibu tiada henti olehnya merawat 
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supaya hidup sempurna. Siang malam bapak ibu berusaha untuk 
melayani kesejahteraan anaknya. Biaya untuk membesarkan anak-
anaknya tidak sedikit. Kerja keras membanting tulang dilakukan biar 
keluarganya tercukupi. Sungguh tidak dapat dimengerti kalau seorang 
anak menghina orang tuanya, hanya karena si anak itu telah 
memperoleh sukses hidup. Itu namanya kacang lupa akan kulitnya. 
Anak durhaka tidak akan pernah tenteram kehidupannya.  
Wujud lahiriah Semar tidak menunjukkan keindahan, ia suka 
melepaskan angin-angin, namun batinnya amat halus, lebih peka, lebih 
baik dan lebih mulia dari ksatria-ksatria yang tampan itu. Contoh lain 
ialah Kumbakarna, adik Rahwana: dengan seratus laima puluh 
sentimeter tingginya ia adalah wayang yang terbesar, ia bertubuh 
gemuk dan penuh bulu, matanya bagaikan bola dan giginya mirip 
taring babi hutan, namun budinya luhur dan wataknya penuh tanggung 
jawab, ia sangat disayangi dan dianggap memiliki jiwa ksatria sejati. 
Maka munculnya Semar dalam wayang Jawa menunjukkan pengertian 
yang mendalam tentang apa yang sebenarnya bernilai pada manusia: 
bukan wujud yang kelihatan, bukan pembawaan lahiriah yang sopan 
santun, bukan penguasaan tata krama kehalusan, melainkan yang 
sebenarnya menentukan derajad kemanusiaan seseorang adalah sikap 
batin (Suseno, 1996: 54). 
Inti multidimensionalnya Semar yang sakti dan merupakan 
guru Pandawa, yang seperti panakawan lain berpotongan jelek namun 
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semua penonton wayang mencintai mereka. Peran demikian luhur yang 
diemban oleh Semar dapat dijalankan dengan bentuk badan yang jelek, 
namun jeleknya itu sedemikian rupa sehingga menjadi bagus. Lebih 
penting lagi adalah simbol yang diungkapkan Semar dalam 
hubungannya dengan Pandawa, para ksatria. Semar, yang dikatakan 
bukan laki-laki maupun perempuan, sering dianggap sebagai simbol 
rakyat. Dalam perang Bharatayudha Semar merupakan penasihat dan 
pusaka Pandawa. Dalam pertemuan antara Pandawa dan para dewa, 
Semar sederajat dengan dewa, sedangkan para ksatria menyembah para 
dewa.  
Contoh-contoh tersebut jelas menunjukkan bahwa Semar, 
sebenarnya memiliki derajat yang lebih tinggi dari Pandawa, para 
ksatria. Apakah dengan penekanan pada tokoh Semar - sesuatu yang 
tak terdapat dalam Ramayana/Mahabharata India - para priyayi 
mengerti bahwa pada akhirnya rakyat mengambil peran terpenting? 
Bila benar demikian maka sangatlah menarik bahwa dalam pandangan 
priyayi Jawa peran Semar ditonjolkan bila ada peperangan atau bila 
bertemu dengan kekuatan yang lebih besar/tinggi yakni para dewa. 
Dalam keadaan normal Semar dan panakawan lainnya hanya 
berperan sebagai pengantar, pengayom, dan pengasuh para 
ksatria/priyayi. Semar juga dapat diperlakukan secara jelek oleh para 
Pandawa, seperti terlihat dalam lakon Semar Pepeh. Apakah benar 
bahwa para priyayi sadar akan peran rakyat sebagaimana terungkap 
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dalam simbol Semar? Ini tentu spekulasi saja. Semar sebagai simbol 
suara Tuhan yang mengantarkan Pandawa (ksatria), melindungi 
mereka, dan pada siapa para ksatria harus berpedoman. Menjadikan 
Semar vox Dei (suara Tuhan) mungkin sama spekulatifnya seperti 
menjadikannya vox Populi (suara rakyat). Kita masih harus meneliti 
bagaimana konsepsi rakyat dan Tuhan dalam masyarakat Jawa 
tradisional. Misalnya dalam hubungan anak dan orang tua, dunia 
pewayangan juga memberi ajaran melalui tuturan Ki Lurah Semar. 
c. Visi Pemimpin.  
Visi adalah arah ke mana organisasi dan orang-orang yang 
dipimpin akan dibawa oleh seorang pemimpin. Visi pemimpin akan 
menginspirasi tindakan dan membantu membentuk masa depan. Visi 
adalah masa depan yang realistis, dapat dipercaya dan menjembatani 
masa kini dan masa depan yang lebih baik sesuai kondisi (sosial 
politik, ekonomi, budaya) yang diharapkan. Visi juga mengandung 
harapan-harapan, atau bahkan mimpi yang memberi semangat bagi 
orang-orang yang dipimpin.  
Butir-butir visi kehidupan yang terkait dengan masalah 
pemerintahan diajarkan oleh Semar sebagai berikut: 
Semar: Pun wancine wayah sampeyan suwita wonten negari, kejawi 
ngecakke sakehing piwucal sampeyan ugi kangge pados pengalaman, 
amrih saged bontos kawruh lahir lan batinipun (Semar Maneges, 3 
jam 55 menit). 
 
Terjemahan : 
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Sudah waktunya cucu paduka mengabdi kepada negara. Selain 
menerapkan semua ilmu yang sudah paduka ajarkan, juga agar 
mencari pengalaman lahir batin.  
Dialog lain yang menerangkan visi kehidupan yang diajarkan 
oleh Semar adalah sebagai berikut : 
Semar: Paduka sanget kukuh sentosa ing galih. Tetela bilih jengandika 
pinayungan ing panguasa agung, rineksa mring Hyang Widhi (Semar 
Maneges, 4 jam 12 menit). 
Terjemahan: 
Batin paduka sangat kokoh dan sentausa. Terbukti paduka dipayungi 
oleh penguasa dunia, dijaga oleh Hyang Widho 
Semar selalu memilih tetap konsisten berada di luar jabatan 
formal dan tetap hidup di tengah rakyat kebanyakan. Inilah mungkin 
cermin visi kekuasaan Jawa nglurug tanpa bala, menang tanpa 
ngasorake. Konsistensi dan kekuasaan untuk memilih dan mengambil 
jarak serta kritis terhadap pusat kekuasaan di atas menempatkan Semar 
tidak sekadar sebagai tokoh spiritual, tetapi bahkan sebagai tokoh 
intelektual bagi setiap gerakan pemberdayaan moral dan etika 
kekuasaan. Semar dengan demikian adalah idiom kerakyatan dan 
ketertindasan, sekaligus kekuasaan yang adil dan bijaksana yang 
ambeg parama arta. Selain itu Semar juga merupakan idiom 
kekuasaan yang dalam kosa kata modern disebut sebagai kekuasaan 
demokratis dalam sebuah konsep masyarakat sipil. Komitmen dan 
konsistensi pemihakan atas moral dan nilai luhur kekuasaan 
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merupakan cermin klaim dari realitas simbolik penokohan Semar 
tersebut. 
 
d. Kebijaksanaan.  
Kebijaksanaan merupakan kearifan seorang pemimpin dalam 
memutuskan sesuatu sehingga keputusannya adil dan bijaksana. 
Kebijaksanaan memiliki makna lebih dari kepandaian atau kecerdasan. 
Pemimpin setiap saat dihadapkan kepada situasi yang rumit dan sulit 
untuk mengambil keputusan karena terdapat perbedaan kepentingan 
antar kelompok masyarakat dan mereka yang akan terkena dampak 
keputusannya. Seringkali pemimpin seperti menghadapi permasalahan 
dan sulit untuk menentukan pilihan karena sama-sama berrisiko. Selain 
upaya manusia menekuni dan mencari kebijaksanaan, perlu upaya 
meminta kebiaksanaan kepada Tuhan sebagai sumber untuk 
memutuskan keputusan yang terbaik dan bijaksana.  
Ki Semar Badranaya merupakan titisan Bathara Ismaya yang 
turun ke marcapada untuk menggulawenthah para satriya terutama 
pandhawa. Beliau seseorang yang mempunyai watak lembah manah, 
jujur, dan sederhana. Dalam lakon ini Semar menjadi tokoh utama. 
Beliau berperan menjadi seorang rakyat serta seorang guru yang ingin 
memberikan wejangan kepada ratunya, yaitu Pandhawa. Ki Semar 
Badranaya membangun mental kepemimpinan pandhawa supaya 
mereka tidak hanya memikirkan dirinya sendiri, tetapi juga 
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mengutamakan rakyat. Beliau mempunyai watak bijaksana dan 
pemaaf. Seperti kutipan di bawah ini. 
Semar: Ee, mboten kena. Mboten kena. Niku ngibarate wong meguru, 
bapa karo anak bareng mboten kena. Kudu salah sawiji. Yen bapakne 
bapakne, yen anake ya anake. Sing ora kena bareng sing nampa 
wejangan. Mpun, sekecakke sing lenggah, kula tak teng pengkeran. 
Sekecakke Den (Semar Maneges 4 jam 12 menit). 
 
Terjemahan: 
‘Ee, tidak bisa. Tidak bisa. Itu ibaratnya orang berguru, bapak dengan 
anak tidak boleh. Harus salah satu. Jika bapaknya ya bapaknya, jika 
anaknya ya anaknya. Yang tidak bisa yang menerima nasihat. 
Sudahlah, dienakkan saja yang duduk, saya mau ke belakang. 
Dienakkan Den.’ 
Kutipan dialog di atas menggambarkan watak bijaksana dari Ki Semar 
Badranaya. Beliau menjelaskan kepada Raden Antareja dan Raden 
Gathutkaca bahwa dalam berguru, orang tua tidak boleh bersamaan 
dengan anaknya, tidak pantas atau tidak sopan hukumnya. 
Kutipan lainnya diuraikan di bawah ini. 
Semar: Mpun. Mboten dadi napa. Mugi-mugi seklimah saking Pukulun 
Padawenang wau minangka dados kekancinganipun Gusti Nata 
Dwarawati. 
 
Terjemahan: 
‘Sudah. Tidak apa-apa. Semoga sedikit dari Pukulun Padawenang tadi 
bisa menjadi kunci bagi Gusti Raja Dwarawati.’  
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Dialog di atas menggambarkan sifat pemaaf dari Ki Semar Badranaya. 
Beliau mau memaafkan Bathara Kresna meski Bathara Kresna telah 
memusuhi dan berusaha untuk membunuh dirinya. 
Dalam pribadi Semar masyarakat mengungkapkan 
kesadarannya terhadap sekelompok keutamaan yang dalam kerangka 
acuan suatu etika sepi ing pamrih dan ramé ing gawé, dan dalam etika 
priyayi pada umumnya, terdesak ke latar belakang, tetapi yang banyak 
berarti dalam hidup petani di desa, dalam pergulatannya dengan alam, 
dalam bersama-sama menghadapi bencana alam dan dalam merayakan 
pesta-pesta: keutamaan untuk suka saling membantu, sikap-sikap 
kemanusiaan, kebesaran hati, kesediaan dalam memberi pelayanan 
tanpa pamrih, begitu pula nilai kebijaksanaan hidup. Sekaligus 
munculnya Semar menuntut sikap hormat terhadap yang nampak 
sederhana, menggelikan, yang rupanya tidak berarti. Itu semua 
merupakan keutamaan yang juga oleh Arjuna dilaksanakan secara 
mengesankan.  
Munculnya Semar membenarkan apa yang telah kita lihat 
dalam bab-bab terdahulu sebagai koordinat terpenting etika Jawa, 
tetapi sekaligus memberi tekanan-tekanan baru. Sebagai abdi ia sama 
sekali bebas dari pambrih, ia sama sekali hidup demi kewajibannya 
yaitu untuk mengantar dan melindungi para Pandawa dalam 
perjalanan-perjalanan mereka. Untuk itu Semar tidak menuntut balas 
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jasa dan ia puas apabila bisa tinggal di latar belakang dan oleh orang 
yang lewat di jalan kadang-kadang dianggap sebagai orang bodoh.  
Kesetiaan dan baktinya tanpa batas. Dengan tenang ia 
menjalankan darmanya, yaitu menjadi seorang abdi yang setia, ia puas 
dengan kedudukannya dalam masyarakat dan dengan demikian ia 
menjamin keselarasan harmonis seluruh alam semesta sebagaimana 
menjadi kentara secara kongkret dalam setiap pementasan wayang 
karena apabila para panakawan muncul di saat gara-gara, alam yang 
bergolak itu menjadi tenang kembali. Pendapatnya itu dinyatakan 
dalam kisah ditemukannya Kucir dan Kuncung oleh Semar serta 
turunnya Sang Hyang Ismaya ke Arcapada (bumi dan masuk ke dalam 
raga Badranaya yang sedang bersemadi. 
Semar: Wektu iki wis tumurun Sang Wiji Sejati. Ingkang bakal 
nenuntun marang para nom-noman sing padha lagi mlenceng saka 
paugeraning kautaman (Semar Maneges, 4 jam 27 menit). 
 
Terjemahan  
Saat ini sudah datang Sang Wiji Sejati, yang akan menuntun anak-anak 
muda yang sudah melenceng dari tata keutamaan  
Eksistensi Semar membetulkan tendensi-tendensi tertentu 
dalam etika Jawa yang akhirnya akan membahayakan martabatnya. 
Figur Semar menggagalkan segala identifikasi antara kehalusan lahir 
dan kehalusan batin. Wujud lahir yang halus tidak merupakan cita-cita 
mutlak walaupun termasuk gambaran priyayi yang dikagumi oleh 
semua; namun sebenarnya tidak merupakan prasyarat maupun garansi 
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suatu batin yang halus. Namun batin yang halus sepenuhnya tetap 
merupakan cita-cita Jawa: jadi sifat-sifat batin Semar pada hakekatnya 
dapat dirangkum dengan mengatakan bahwa ia mempunyai batin yang 
halus, sama seperti misalnya Kumbakarna. Tetapi Semar juga 
memperlihatkan apa yang menjadi hakikat kehalusan yang sebenarnya: 
bukan rupa tampan yang mengesankan, melainkan kepekaan batin 
dalam memenuhi kewajibannya dengan setiap. Bentuk lahir yang halus 
memang tidak dikesampingkan seakan-akan tidak mempunyai nilai 
sama sekali, karena semua wayang yang bentuk lahiriahnya betul-betul 
halus juga berjiwa luhur (namun hal ini, sebagaimana telah dikatakan, 
tidak dapat dibalik), kehalusan tetap dicita-citakan bagi manusia, tetapi 
tidak memiliki nilai yang mutlak. 
 
e. Keteladanan. 
Keteladanan seorang pemimpin adalah sikap dan tingkah laku 
yang dapat menjadi contoh bagi orang-orang yang dipimpinnya. 
Keteladanan berkaitan erat dengan kehormatan, integritas dan 
moralitas pemimpin. Keteladanan yang dibuat-buat atau semu dan 
direkayasa tidak akan langgeng. Pemimpin sejati melakukan hal-hal 
baik dengan wajar tanpa pamrih, bukan sekedar untuk mendapat pujian 
manusia. Sifat-sifat baiknya dirasakan orang lain sehingga dapat 
mempengaruhi lingkungan dan masyarakat luas sebagai suatu teladan 
yang hidup.   
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Kehadiran Semar kerap memberi semangat kepada Raden 
Permadi yang sedang mendapatkan ujian hidup. 
Semar: Engeta menawi paduka menika satriya trahing ngawirya, 
tedhak turuning pandhita kang gentur tapane. Pramila kula aturi 
mawas diri (Semar Maneges, 3 jam 49 menit). 
 
Terjemahan : 
Ingatlah bila padua itu satria keturuan bangsawan, anak pendita yang 
kuat bertapa. Maka saya harap mau mawas diri  
Contoh lain adalah saat Semar memberi wejangan kepada 
Prabu Puntadewa sebagai berikut : 
Semar: Ketimbang namung dipun penggalih ingkang tundhonipun 
namun andedawa panalangsa, sisip sembiripun anenutuh dhumateng 
ingkang sami tumandang, bontosipun anguman-uman ingkang akarya 
jagad, inggih menika witing lampah syirik. Mangga den kula aturi 
anyelaki pinggiring tlaga tiban (Semar Maneges, 5 jam 03 menit). 
 
Terjemahan : 
Daripada hanya dipikir, yang akhirnya akan memperpanjang 
kesedihan, malahan bisa mencela mereka yang mengerjakan, bahkan 
bisa jadi mengumpat kepada Tuhan Yang Maha Pencipta, itu akan 
menjadi awal pikiran sirik. Maka, mari Paduka saya ajak mendekat ke 
pinggir telaga ajaib. 
Semar adalah wayang yang paling dicintai. Apabila ia muncul 
di depan layar ia disambut oleh gelombang simpati para penonton. 
Seakan-akan para penonton sendiri merasa berada di bawah 
pengayoman Semar. Apabila wayang yang tak terselami, bijaksana, 
sederhana, merakyat, baik hati, lucu, dan tak terkalahkan itu muncul 
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maka mereka yang berada di bawah perlindungannya merasa aman 
dari segala bahaya. Siapakah Semar itu? Dalam setiap pertunjukan 
wayang ia dipermaklumkan oleh Ki Dalang lebih kurang dengan kata-
kata berikut: "Siapakah yang bulat seperti nyiru itu, itulah Kyai Lurah 
Semar, ya Semar, Betara Ismaya. Ia bernama Semar, juga Semar, 
sebab Kyai Semar berkuncung seperti laki-laki, tetapi ia montok 
dengan buah dada besar seperti orang perempuan. Ia tak gagah tak 
rupawan, memang tak berupalah ia, akan tetapi sesungguhnya Kyai 
Lurah Semar itu Dewa yang menjelma, ia sebenarnya Hyang Ismaya, 
juga Hyang Asmarasanta, Dewa berujud manusia, di dunia merupakan 
pamong keturunan Brahma/Wisnu. 
Jadi sebenarnya Semar itu adalah Dewa Ismaya, menurut 
Brandon, dewa Jawa asli yang paling kuasa, sekaligus ia dianggap 
paman atau kakak dewa utama Batara Guru (Siwa). Walaupun Semar 
kelihatan sebagai rakyat biasa, semua penonton tahu bahwa sebenarnya 
ia adalah seorang Dewa yang tak terkalahkan. Semar mengatasi semua 
Dewa lain dengan kekuatannya. Dewa-dewa disapa dengan bahasa 
ngoko. Apabila Semar marah, dewa-dewa bergetar, dan apa yang 
dikehendakinya akan terjadi (Geertz, 1969: 87). Setiap usaha Batara 
Guru untuk menguasai dunia dengan pelbagai penjelmaan, khususnya 
untuk mencegah perang Bratayuda dan kekalahan para Kurawa, 
ditiadakan oleh Semar. Semar adalah pamong para Pandawa yang tak 
terkalahkan, dan oleh karena para Pandawa adalah nenek moyang raja-
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raja Jawa, maka sebenarnya Semar adalah pamong dan danyang pulau 
Jawa dan seluruh dunia. 
f. Kemampuan Berkomunikasi.  
Seorang pemimpin harus mampu membangun komunikasi 
dengan orang-orang yang dipimpinnya sehingga kepemimpinannya 
dapat efektif dan efisien. Sebaliknya, kegagalan dalam menjalankan 
komunikasi dapat menimbulkan keadaan yang kurang harmonis dalam 
organisasi bahkan dapat menjurus kepada situasi konflik yang  
mengganggu pelaksanaan tugas.  
Contoh kemampuan berkomunikasi yang diajarkan oleh tokoh 
Semar yaitu: 
Semar: Sampeyan pancen bener gelem tata krama. Ngajeni dhateng 
sinten kemawon, satemeni ajine luwih aji sing ngajeni kaliyan sing 
diajeni (Semar Maneges, 3 jam 52 menit). 
 
Terjemahan : 
Anda memang benar mau bertata krama. Menghargai kepada 
siapapun. Sesungguhnya lebih berharga yang menghormati daripada 
yan dihormati 
Pelajaran moral Semar tidak terdiri dalam anjuran untuk mau 
meniru Semar, melainkan untuk bersikap tanggap terhadap Semar, 
artinya untuk mau dibimbing olehnya dan untuk mendengarkan 
nasehat-nasehatnya. Namun Semar selalu menganjurkan kepada 
mereka yang dibimbingnya agar mereka menguasai hawa nafsu 
mereka dan melepaskan pamrih; dengan halus dan tegas ia mengantar 
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mereka agar mereka melaksanakan kewajiban-kewajiban yang 
ditugaskan kepada mereka oleh kehendak para dewa. Semar secara 
tegas mencegah jangan sampai perang Bratayuda Jayabinangun tidak 
sampai terjadi. Jadi ia justru mengantar kepada sikap-sikap yang telah 
kita lihat sebagai inti etika Jawa. Semar memperlihatkan bahwa 
pemenuhan kewajiban-kewajiban betapa pun beratnya akhirnya selalu 
menghasilkan berkat, bahwa justru di dalam itu kita diantar oleh 
Semar, oleh prinsi Ilahi (Magnis Suseno, 1996: 52). Munculnya Semar 
sekaligus mengarisbawahi arti takdir, penentuan Ilahi: di satu pihak 
kita hanya dapat mengharapkan sukses apabila kita bertindak sesuai 
dengan anjuran Semar, di lain pihak Semar membimbing pahlawan-
pahlawannya dengan tegas di jalan kewajiban yang telah ditentukan 
bagi mereka. 
 
g. Komitmen 
Pemimpin harus memiliki komitmen kuat untuk meningkatkan 
kualitas terhadap sesuatu. Sumber daya manusia merupakan faktor 
strategis yang menentukan pembangunan, sehingga membutuhkan 
komitmen dari pemimpin untuk terus konsisten dalam membangun 
SDM yang berkualitas. Sebagai contoh adalah saat Semar memberi 
wejangan kepada Abimanyu : 
Semar: Gender kayu mangga kula aturi nyambangi dalem kasatriyan. 
Gender kawat menapa sebabipun paduka kendel ing tengahing alas. 
Kula aturi dhumateng kewajiban paduka dados satriya (Semar 
Maneges, 3 jam 14 menit). 
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Terjemahan : 
Gender kayu mari saya ajak mendatangi rumah kesatriyan. Gender 
kawat apa sebab paduka tinggal di tengah hutan. Mari saya ingatkan 
terhadap kewajiban paduka sebagai satria 
Contoh lain adalah adalah wejangan yang disampaikan oleh 
Semar kepada Abimanyu sebagai berikut: 
Semar: Sayektosipun kenging kinarya cihna manunggaling kawula 
lawan gusti, pamong kaliyan ingkang kedah dipun mong kanthi 
manunggal kasebut badhe ageng dayanipun, wewangunan 
pambanguning nagari saya badhe lancar. Lan badhe langkung raket 
supeket manunggaling kawula gusti, kanthi sesanti hayu rahayu 
ingkang tinemu, ayem tentrem adil lan makmur (Semar Maneges, 4 
jam 19 menit). 
 
Terjemahan: 
Sesungguhnya dapat dijadikan contoh sebagai bentuk manunggaling 
kawula lawan gusti, antara pemimpin dengan rakyat. Dengan 
manunggal tersebut akan besar daya kekuatannya, pembangunan 
negeri akan semakin lancar. Semakin kuat persatuan manunggaling 
kawula gusti, dengan semboyan selamat, tentram adil dan makmur 
 
Semar sikap sepi ing pamrih lan rame ing gawe terlaksana 
secara sempurna. Sebagai abdi ia sama sekali bebas dari pamrih, ia 
hidup demi kewajibannya sebagai pamong dan pelindung (Haryanto, 
1992: 52). Masih ada lagu satu unsur khas pada Semar yang baru 
membulatkan etika dalam wayang. Dalam tradisi Jawa orang mencapai 
kesempurnaan dan kesaktian dengan jalan bersemadi dan bertapa, 
sebagaimana yang kita saksikan dalam cerita Arjuna Wiwaha. Dengan 
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jalan itu manusia diharapkan dapat turun ke dalam batinnya sendiri, 
dapat memperoleh ngelmu makrifat kesampurnaning ngaurip, dan 
dengan demikian mencapai manunggaling kawula gusti, di mana 
segala keduniaan hilang, sehingga yang mencapai tingkat itu dapat 
berkata: ingsun jatining gusti kang asifat Esa, angliputi ing 
kawulaningsun, tunggal dadi sakahanan sampurna saka ing 
kodratingsun. 
Masyarakat Jawa penggemar wayang, menyadari bahwa 
sebetulnya tidak memerlukan seorang pamong dalam perjalanan hidup. 
Bukan kekuatan kitalah yang menyelamatkan dan mendekatkan diri 
pada Tuhan, melainkan bimbingan yang akhirnya berasal dari Tuhan 
juga. Dengan demikian figur Semar dapat membantu kita untuk 
mendobrak bahaya elitarisme dalam usaha untuk mencari kesatuan 
dengan Tuhan berdasarkan kekuatan. Ia membuka kesadaran, bahwa 
kita masing-masing sebenarnya lemah dan memerlukan perlindungan. 
Kita membutuhkan sesama, bahwa Tuhan tidak dapat kita paksakan 
tetapi kita dapat memohon perlindungan dan bimbingan. Tanpa 
bimbingan Tuhan kita akan tersesat, tetapi bimbingan dapat diharapkan 
(kesadaran yang terungkap dalam pemeran Semar), merupakan 
pelengkap penting bagi perkembangan sikap-sikap yang betul-betul 
manusiawi. Ditinjau dari makna serta isi seni wayang, jelas bahwa 
Panakawan adalah bentuk lambang atau visualisasi dari ide masyarakat 
Jawa. Semar adalah aspirasi perjuangan manusia yang diaspekkan 
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dalam dua segi, yaitu segi rohaniah dan segi jasmaniah. Dalam 
melakukan sembah terhadap Tuhannya, orang mendahuluinya dengan 
pandangan hidup tentang kekuasaan yang menguasai alam, sehingga 
pandangan hidupnya melahirkan falsafah-falsafah yang pasang surut 
dan mengalami perkembangan. 
 
2. Peran Nilai-Nilai Kepemimpinan Pada Tokoh Semar Dalam Lakon 
Semar Maneges Dalam Relevansinya Dengan Pendidikan Islam 
Kedatangan agama Islam di tanah Jawa telah menimbulkan 
perubahan kebudayaan yang melekat pada masyarakat Jawa.21 Perubahan 
yang terjadi bukan semata-mata karena perombakan oleh dunia Islam, 
akan tetapi karena adanya toleransi dari Islam untuk mengakulturasikan 
budaya yang telah ada. Dalam Sejarah telah mengatakan bahwa akulturasi 
yang mendorong perkembangan Islam di Jawa adalah Wayang. Ajaran 
Islam di tanah Jawa disebarkan oleh para Walisanga. Metode dakwah 
Walisanga lewat mitologi Hindu, sangat tepat dengan kontek budaya 
masyarakat Jawa waktu itu (abad 15). Untuk menyiarkan akidah Islam, 
Walisanga memlilih cara atau metode Islamisasi Jawa disebut ‘de 
dewanisasi’ cerita (lebih tepatnya de-sakralisasi Dewa / Tuhan Hindu). 
Cerita yang berhubungan dengan dewa-dewa diubah supaya akidah Islam 
bisa masuk dalam hati sanubari masyarakat. Hal ini dilakukan karena 
adanya dorongan untuk menyebarkan Islam di Jawa secara halus dan tidak 
terkesan memaksa. Perkembangan yang terjadi sampai sekarang ini masih 
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tersisa bahwa perjuangan para Walisanga telah mengilhami ketolerensian 
agama Islam dengan budaya setempat. 
Merujuk pada hasil penelitian tentang nilai-nilai kepemimpinan 
pada tokoh Semar dalam lakon Semar Maneges, maka ada beberapa dasar 
kepemimpinan dalam Islam yang harus dijadikan landasan dalam 
berorganisasi, di antaranya ialah; 
a. Tidak mengambil orang kafir atau orang yang tidak beriman sebagai 
pemimpin bagi orang-orang muslim karena bagaimanapun akan 
mempengaruhi terhadap kualitas keberagamaan rakyat yang 
dipimpinnya sebagaimana firman Allah dalam Al-Qur'an Surat An-
Nisaa: 144; "Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 
mangambil orang-orang kafir menjadi wali (pemimpin) dengan 
meninggalkan orang-orang mu'min, apakah kamu ingin menjadikan hal 
itu sebagai alasan bagi Allah untuk menimpakan siksaan yang nyata". 
Sesuai dengan dialog Semar yang menerangkan visi keagamaan 
sebagai berikut : 
Semar: Wektu iki wis tumurun Sang Wiji Sejati. Ingkang bakal 
nenuntun marang para nom-noman sing padha lagi mlenceng saka 
paugeraning kautaman (Semar Maneges, 4 jam 27 menit). 
 
Terjemahan  
Saat ini sudah datang Sang Wiji Sejati, yang akan menuntun anak-
anak muda yang sudah melenceng dari tata keutamaan  
 
Semar mengungkapkan bahwa Tuhan akan menuntun pada tingkah 
laku yang baik dalam hidup. Dialog lainnya adalah sebagai berikut: 
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Semar: Paduka sanget kukuh sentosa ing galih. Tetela bilih jengandika 
pinayungan ing panguasa agung, rineksa mring Hyang Widhi (Semar 
Maneges, 4 jam 12 menit). 
 
Terjemahan: 
Batin paduka sangat kokoh dan sentausa. Terbukti paduka dipayungi 
oleh penguasa dunia, dijaga oleh Hyang Widho. 
 
b. Tidak mengangkat pemimpin dari orang-orang yang mempermainkan 
Agama Islam, sebagaimana firman Allah dalam Surat Al-Maidah: 57; 
"Hai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu jadikan orang-orang 
yang memperolok-olokan dan mempermainkan agama kamu dari kaum 
yang diberi Kitab sebelum kamu dan orang-orang kafir sebagai 
pemimpin, dan berbaktilah kepada Allah jika benar kamu orang-orang 
yang beriman." 
Sesuai dengan ajaran Semar kepada Prabu Puntadewa sebagai 
berikut : 
Semar: Ketimbang namung dipun penggalih ingkang tundhonipun 
namun andedawa panalangsa, sisip sembiripun anenutuh dhumateng 
ingkang sami tumandang, bontosipun anguman-uman ingkang akarya 
jagad, inggih menika witing lampah syirik. Mangga den kula aturi 
anyelaki pinggiring tlaga tiban (Semar Maneges, 5 jam 03 menit). 
 
Terjemahan : 
Daripada hanya dipikir, yang akhirnya akan memperpanjang 
kesedihan, malahan bisa mencela mereka yang mengerjakan, bahkan 
bisa jadi mengumpat kepada Tuhan Yang Maha Pencipta, itu akan 
menjadi awal pikiran sirik. Maka, mari Paduka saya ajak mendekat ke 
pinggir telaga ajaib. 
 
c. Pemimpin harus mempunyai keahlian di bidangnya, pemberian tugas 
atau wewenang kepada yang tidak berkompenten akan mengakibatkan 
rusaknya pekerjaan bahkan organisasi yang menaunginya. 
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Sebagaimana Sabda Rasulullah SAW. "Apabila suatu urusan 
diserahkan kepada yang bukan ahlinya, maka tunggulah masa 
kehancurannya". (H.R. Bukhori dan Muslim). Sesuai dengan visi 
kepemimpinan Semar dalam dialog sebagai berikut: 
Semar: Pun wancine wayah sampeyan suwita wonten negari, kejawi 
ngecakke sakehing piwucal sampeyan ugi kangge pados pengalaman, 
amrih saged bontos kawruh lahir lan batinipun (Semar Maneges, 3 
jam 55 menit). 
Terjemahan : 
Sudah waktunya cucu paduka mengabdi kepada negara. Selain 
menerapkan semua ilmu yang sudah paduka ajarkan, juga agar 
mencari pengalaman lahir batin.  
 
d. Pemimpin harus bisa diterima (acceptable), mencintai dan dicintai 
umatnya, mendoakan dan didoakan oleh umatnya. Sebagaimana Sabda 
rasulullah SAW; "Sebaik-baiknya pemimpin adalah mereka yang 
kamu cintai dan mencintai kamu, kamu berdoa untuk mereka dan 
mereka berdoa untuk kamu. Seburuk-buruk pemimpin adalah mereka 
yang kamu benci dan mereka membenci kamu, kamu melaknati 
mereka dan mereka melaknati kamu." (H.R. Muslim). 
Sesuai dengan ajaran Semar tentang pengabdian yang ikhlas 
sebagai berikut: 
Semar: Mimbuhana watak sing sabar miwah tulus anggone momong 
para trahing witaradya (Semar Maneges, 4 jam 58 menit) 
Terjemahan : 
Tambahlah watak yang sabar dan tulus dalam membimbing para 
keluarga bangsawan.   
 
e. Pemimpin harus mengutamakan, membela dan mendahulukan 
kepentingan umat, menegakkan keadilan, melaksanakan syari'at, 
berjuang menghilangkan segala bentuk kemunkaran, kekufuran, 
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kekacauan, dan fitnah, sebagaimana Firman Allah SWT. Dalam Al-
Qur'an, Surat Al-Maidah: "Hai orang-orang yang beriman hendaklah 
kamu jadi orang-orang yang selalu menegakkan (kebenaran) karena 
Allah, menjadi saksi dengan adil. Dan jangalah sekali-kali 
kebencianmu terhadap sesuatu kaum mendorong kamu untuk berlaku 
tidak adil. Berlaku adillah karena adil itu lebih dekat kepada taqwa. 
Dan bertaqwalah kepada Allah sesungguhnya Allah Maha Mengetahui 
apa yang kamu kerjakan". 
Sesuai dengan ajaran Semar tentang laku prihatin adalah sebagai 
berikut : 
Semar: Amilaur mendra saking kasatriyan, minggah redi mandhap 
jurang, tuwin anelasak wanapringga, dhatan kersa dhahar nendra 
(Semar Maneges, 5 jam 16 menit). 
 
Terjemahan : 
Pergi dari kesatriyan, naik gunung turun jurang, serta menelusuri 
hutan lebat. Mengurangi makan dan tidur  
 
Selanjutnya penerapannya dalam institusi manapun, pimpinan 
merupakan kunci keberhasilan organisas, baik dalam institusi sosial 
semacam sekolah atau institusi bisnis semacam pabrik mobil atau 
perbankan terlebih lagi dalam institusi pemerintahan. Kepribadian seorang 
pemimpin benar-benar menjadi perhatian yang dipimpinnya oleh 
karenanya konsep maqomat wa al-ahwal menurut hemat penulis akan 
sangat membantu pengkondisian dan membentuk pribadi manusia apakah 
itu pemimpin atau calon pemimpin. 
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Setelah memahami dan menjiwai Taubah manusia akan menyesali 
segala perilaku kesalahan yang telah dilakukan dengan sepenuh hati, dan 
meninggalkannya untuk selama-lamanya kemudian diikuti dengan 
keyakinan untuk tidak mengulangi kesalahan yang sama. Seorang yang 
bertaubat dituntut untuk kembali dari perbuatan yang lebih baik menuju 
yang terbaik, dalam dirinya ada semangat untuk senantiasa meningkatkan 
kadar kebaikan dan ketaatan untuk menjadi lebih baik dan lebih taat, setiap 
aktivitasnya tidak berhenti dengan tercapainya kepuasan tetapi akan 
menuju pada ridla Allah. 
1) Wara, Seorang yang Wara akan senantiasa menjaga kesucian baik 
jasmani maupun rohani dengan mengendalikan segala perilaku dan 
aktivitas kesehariannya. Ia hanya akan melakukan seseuatu jika 
bermanfaat, baik bagi dirinya maupun bagi orang lain, dan ia tidak 
akan menggunakan sesuattu hal yang belum jelas statusnya dalam 
pandangan TQM yang mempunyai sifat demikian bisa bekerja dengan 
efektif dan efisien dengan tampilan yang low profil. 
2) Juhud, Seorang pemimpin hendaknya memiliki sifat Juhud agar ia 
tidak terlalu ambisi untuk mempertahankan kedudukan dan mencari 
kekayaan yang berlebihan, karena seringkali terjadi tidak tercapainya 
tujuan organisasi disebabkan terobsesinya pimpinan untuk pemilikan 
kekayaan dan tidak fokus pada tujuan organisasi. Jalaluddin Rachmat 
(1997) membagi Juhud dalam dua karakter. Pertama, tidak 
menggantungkan kebahagiaan hidupnya pada apa yang dimilikinya. 
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Kedua, kebahagiaan seorang yang Juhud tidak lagi tergantung pada 
hal-hal yang bersifat material tetapi spiritual, yang dalam psikoanalisis 
merupakan strata tertinggi dari perkembangan kepribadian seseorang. 
3) Fakir, dapat dipahami bahwa sesungguhnya nilai kefakiran pada 
esensinya tidak terletak pada ketuadaan harta benda, namun ada pada 
kesadaran atau perasaan seseorang (state of mind). Orang yang fakir 
meskipun kaya harta namun hatinya tidak bergantung pada kekayaan 
yang dimilikinya. Harta benda tidak lebih merupakan materi yang 
diujikan oleh Allah, yang ahrus dipertanggungjawabkan 
keberadaannya di hadapan Allah. 
4) Shabar, pada dasarnya kesabaran adalah wujud dari konsistensi diri 
seseorang untuk memegang prinsip yang telah dipegangi sebelumnya. 
Kesabaran merupakan suatu kekuatan yang membuat diri seseorang 
dapat bertahan dari segala macam dorongan dan gangguan yang datang 
dari luar dirinya. Dimana pengaruh yang datang dari luar tersebut 
dihantarkan oleh nafsunya, jka seseorang berhasil mengekang hawa 
nafsunya, maka ia akan tetap pada pendiriannya. 
5) Tawakkal, seseorang yang memiliki sifat tawakkal akan merasakan 
ketenangan dan ketentraman. Ia senantiasa merasa mantap dan opitimis 
dalam bertindak, di samping itu juga ia akan mendapatkan kekuatan 
spiritual, serta keperkasaan luar biasa yang dapat mengalahkan segal 
kekuatan yang bersifat material. Dia juga meraskan kerelaan yang 
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penuh atas ssegala yang diterimanya, dan selanjutnya ia kan senantiasa 
memiliki harapan atas segala yang dikehendaki dan dicita-citakannya. 
6) Ridla, adalah kondisi kejiwaan atau sikap mental yang senantiasa 
menerima dengan lapang dada atas segala karunia yang diberikan atau 
bala yang ditimpakan kepadanya. Ia akan senantiasa merasa senang 
dalam setiap situasi yang meliputinya. 
7) Muraqabah, hal penting dari orang yang muraqabah adalah konsistensi 
diri terhadap perilaku yang baik atau seharusnya dilakukan. 
Konsistensi ini dapat diupayakan dengan senatiasa mawas diri, 
sehingga tidak terjerumus atau terlena terhadap keinginan-keinginan 
sesaat. Seorang yang muraqabah berarti menjaga diri untuk senantiasa 
melakukan yang terbaik sesuai dengan kodrat dan eksistensinya, oleh 
karenanya seorang yang melakukan muraqabah dibutuhkan 
kedisiplinan yang tinggi. 
8) Mahabbah (cinta), mengandung arti keteguhan dan kemantapan. 
Seseorang yang sedang dilanda cinta pada sesuatu tidak akan beralih 
atau berpaling pada sesuatu yang lain. Ia senantiasa teguh dan mantap, 
dan senantiasa mengingat dan memikirkan yang dicintai. Lebih jauh 
lagi sebenarnya kesadaran cinta mengimplikasikan sikap pecinta yang 
senantiasa konsisten dan penuh konsentrasi terhadap apa yang dituju 
dan diusahakan, dengan tanpa merasa bera dan sulit untuk 
mencapainya. Krena segala sesuatunya dilakukan dengan penuh 
kesenangan dan kegembiraan, tanpa ada perasaan terpaksa atau 
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tertekan. Kesadaran cinta juga berimplikasi terhadap diri seorang 
pecinta dengan sikap penerimaannya terhadap segala apa yang terjadi 
di alam semesta. Sehingga segala sesuatu , baik yang bersifat positif 
yang berwujud kebaikan maupun negarif yang berbentuk kejahatan, 
kelebihan dan kekurangan, semua diterima dengan lapang dada. 
9) Khauf, adalah perasaan takut akan akibat yang ditimbulkan dari 
perbuatan yang dilakukan. Sehingga perasaan ini akan secara otomatis 
memberikan dorongan untuk melakukan yang terbaik, sehingga pada 
masa mendatang ia akan menerima akibat yang baik pula. Seorang 
diliputi oleh perasaan takut (khauf), hanya akan melakukan tindakan 
yang seharusnya ia lakukan untuk kebaikan dalam jangka panjang, 
bukan sekedar keinginan-keinginan nafsunya atau kepentingan sesaat. 
Dengan kata lain, seorany yang khauf adalah yang berpikiran luas dan 
dalam jangkauan jauh ke depan, bukan sosok yang berpikiran sempit 
dan untuk kepuasan sementara. Pemimpin yag dijiwai khauf pada 
dirinya akan melaksanakan kepemimpinannya dengan penuh  
10) tanggungjawab bukan saja terhadap manusia tetapi juga terhadap Allah 
pencipta Alam semesta 
11) Raja (harapan), jika perasaan takut dilengkapi dengan harapan, akan 
menimbulkan keberanian yang dapat mengahncurkan segala penyakit 
yang ada dalam diri seseorang pada. Raja (harapan) akan membawa 
seseorang pada perasaan optimis dalam menjalankan segala 
aktivitasnya, serta menghilangkan segala keraguan yang 
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menyelimutinya. Dengan demikian ia aka melakukan segala aktivitas 
terbaiknya dengan pebuh keyakinan. Pemimpin yang memilki sifat 
semacam ini akan mampu menggerakkan tim kerjanya untuk 
meningkatkan produktivitas, serta mem buat inovasi-inovasi baru 
untuk menghasilkan sesuatu yang lebih baik bahkan yang terbaik. 
12) Zhauq (rindu), Secara psikologis seseorang yang dilanda perasaan 
rindu, adalah orang yang segala aktivita baik perilaku maupun 
gagasannya tertuju pada satu titik tertentu, sesuai dengan apa yang 
dianggapnya sebagai kebenaran yang hakiki, dan tidak tergoyahkan 
dengan segala keinginan yang semu yang dapat mengalihkan perhatian 
dan konsentrasinya, sehingga ia akan senantiasa terjaga dari segala hal 
yang tidak seharusnya ia lakukan atau ia pikirkan. Ia akan melakukan 
segal tindakan terbaiknya dengan penuh kesenangan dan kegembiraan, 
tanpa rasa keraguan ataupun kecemasan. 
13) Uns (perasaan sukacita) merupakan kondisi kejiwaan, dimana 
seseorang merasakan kedekatnnya denga Tuhan, atau dalan pengertian 
lain disebut sebagai pencerahan dalam kebenaran. Seseorang yang ada 
pada posisi kondisi uns akan merasakan kebahagiaan, kesenangan, 
kegembiraan serta sukacita yang meluap-luap, hati dan perasaannya 
diliputi oleh rasa cinta kelembutan, keindahan serta kasih sayang yang 
luar biasa. 
14) Tuma'ninah, Jika dipahami secara lebih luas dan mendalam, apa yang 
terjadi dalam fenomena fana pada dasarnya adalah sebuah perasaan 
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terpesona yang luar biasa sebagai implikasi kesegaran apresiasinya 
terhadap fenomena keindahanan alam semesta termasuk lingkungan 
kerja dengan segala keteraturan dan hiruk-pikuknya. Dalam kondisi 
tertentu akan dapat melupakan terhadap sesuatu yang lain, termasuk 
keinginan-keinginan semu, serta perasaan askit dan segala macam hal 
yang berkaitan dengan kekuarangan yang ada pada dirinya.Pemimpin 
yang memiliki sifat tuma'ninah akan berkonsentrasi penuh pada 
pragram kerja, mengontrol tim kerja dengan baik dan memberikan 
contoh yang baik. 
15) Musyahadah, secara psikologis, seorang yang musyahadah senantiasa 
penuh kecerah-ceriaan dalam setiap ruang dan waktu. Dalam situasi 
dan kondisi apapun, baik yang langka ditemui dan dialami, akan 
senantiasa ditangkap sama, dengan penuh kesegaran apresiasi. Kondisi 
semacam ini didasarkan oleh perasaan menyatu dengan alam semesta, 
ia merasa tidak lagi berada di luar alam, kemudian menyaksikan alam, 
tetapi ia telah menjadi bagian dari alam. Pemimpin yang dijiwai oleh 
musyahadah tidak memandang staf sebagai bawahan yang harus 
dibebani perintahnya tetapi ia menganggap stafnya sebagai bagian dari 
dirinya dan akan dengan senang hati memotivasi serta menghilangkan 
hambatan yang dihadapi para stafnya. 
16) Yaqin, adalah sebuah kepercayaan yang kuat dan tak tergoyahkan 
tentang kebenaran pengetahuan yang dimiliki, karena penyaksiannya 
dengan segenap jiwanya dan dirasakan oleh seluruh ekspresinya, serta 
 95 
disaksikan oleh segenap eksistensinya. Seorang pemimpin yang 
menjalankan konsep ini akan membuta program yang benar-benar 
diyakini manfaatnya untuk anggotanya dan masyarakat luas dilakukan 
atas dasar penelitian dengan data yang valid dan selalu mengevalusi 
hasil kinerja pribadi dan tim kerjanya secara yakin. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Setelah peneliti melakukan kegiatan menelaah, menganalisis dan 
mendeskripsikan pembahasan dan pengkajian pada bab-bab sebelumnya, 
khususnya pada nilai-nilai kepemimpinan yang ada pada tokoh wayang 
Semar, maka peneliti dapat mengambil beberapa kesimpulan sebagaai 
berikut: 
a. Lakon Semar Maneges menceritakan perjuangan Arjuna dalam 
mendapatkan wahyu dari Yang Maha Kuasa yang berupa Wahyu Aji 
Gineng Sukawedha.  Dalam lakon ini Arjuna sebenarnya akan diakali oleh 
Bethara Guru yang berniat menyerahkan Aji Gineng Sukawedha kepada 
anak biologisnya dengan Bethari Durga, yaitu Dewasrani. Mendengar hal 
itu, sebagai sabdi yang tanggap terhadap kesulitan momongannya, Semar 
Maneges (menggugat) ke kahyangan, menuntut keadilan.  Rekayasa 
tingkat tinggi yang dilakukan oleh Bethara Guru bersama dengan Bethari 
Durga akhirnya kandas ditangan Semar.  Lurah Karang Kadempel inilah 
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yang pada akhirnya menjadi tokoh sentral diakhir cerita untuk 
memuluskan langkah Arjuna mendapatkan haknya. 
b. Nilai-nilai kepemimpinan yang dapat dipelajari dari tokoh Semar dalam 
lakon Semar Maneges antara lain: 
a. Nilai integritas dan moralitas, integritas menyangkut kewibawaan dan 
kejujuran. Moralitas menyangkut ahlak, budi pekerti, susila, ajaran 
tentang baik dan buruk, segala sesuatu yang berhubungan dengan 
etiket, adat sopan santun.  
b. Tanggung jawab, sebagai pemimpin harus bertanggung untuk 
menjalankan misi dan mandat yang dipercayakan kepadanya. 
Pemimpin harus bertanggungjawab atas apa yang dilakukan dan tidak 
dilakukannya untuk mencegah terjadinya penyimpangan-
penyimpangan dalam organisasi.  
c. Visi Pemimpin, adalah masa depan yang realistis, dapat dipercaya dan 
menjembatani masa kini dan masa depan yang lebih baik sesuai 
kondisi (sosial politik, ekonomi, budaya) yang diharapkan. Visi juga 
mengandung harapan-harapan, atau bahkan mimpi yang memberi 
semangat bagi orang-orang yang dipimpin.  
d. Kebijaksanaan, merupakan kearifan seorang pemimpin dalam 
memutuskan sesuatu sehingga keputusannya adil dan bijaksana.  
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e. Keteladanan, adalah sikap dan tingkah laku yang dapat menjadi contoh 
bagi orang-orang yang dipimpinnya.  
f. Kemampuan Berkomunikasi, seorang pemimpin harus mampu 
membangun komunikasi dengan orang-orang yang dipimpinnya 
sehingga kepemimpinannya dapat efektif dan efisien.  
g. Komitmen, pemimpin harus memiliki komitmen kuat untuk 
meningkatkan kualitas terhadap sesuatu.  
3. Peran nilai-nilai kepemimpinan pada tokoh Semar dalam lakon Semar 
Maneges dan relevansinya dengan pendidikan Islam. Ada beberapa dasar 
kepemimpinan dalam Islam yang harus dijadikan landasan dalam 
berorganisasi, di antaranya ialah; 
a. Tidak mengambil orang kafir atau orang yang tidak beriman sebagai 
pemimpin bagi orang-orang muslim karena bagaimanapun akan 
mempengaruhi terhadap kualitas keberagamaan rakyat yang 
dipimpinnya.  
b. Pemimpin harus mempunyai keahlian di bidangnya 
c. Pemimpin harus bisa diterima, mencintai dan dicintai umatnya, 
mendoakan dan didoakan oleh umatnya.  
d. Pemimpin harus mengutamakan, membela dan mendahulukan 
kepentingan umat, menegakkan keadilan, melaksanakan syari'at, 
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berjuang menghilangkan segala bentuk kemunkaran, kekufuran, 
kekacauan, dan fitnah 
Dari hasil penjelasan di atas maka diketemukan ada empat sifat yang harus 
dipenuhi oleh para pemimpin ummatnya, yaitu; (1) Al-Shidq, yakni 
kebenaran dan kesungguhan dalam bersikap, berucap serta berjuang 
melaksanakan tugasnya. (2) Al-Amanah, atau kepercayaan yang 
menjadikan dia memelihara sebaik-baiknya apa yang diserahkan 
kepadanya, baik dari Allah maupun dari orang-orang yang dipimpinnya, 
sehingga tercipta rasa aman bagi semua pihak. (3) Al-Fathanah, yaitu 
kecerdasan yang melahirkan kemampuan menghadapi dan menanggulangi 
persoalan yang muncul seketika sekalipun. (4) At-Tabligh, yaitu 
penyampaian yang jujur dan bertanggung jawab, atau dapat diistilahkan 
dengan keterbukaan.  
 
B. Saran 
Berdasarkan analisis temuan dan penguraian terhadap nilai-nilai 
kepemimpinan yang terkandung di dalam tokoh wayang Semar, peneliti ingin 
menyumbangkan beberapa saran, khususnya dalam bidang pendidikan Islam. 
Diantaranya adalah sebagai berikut :  
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1. Khasanah pendidikan Islam tidak hanya terdapat dalam karya karya Islam 
secara sepesifik saja, melainkan tersebar kedalam karya-karya keislaman 
yang lain. Maka dari itu, hendaknya penelitian terhadap khazanah 
keislaman tidak hanya terbatas pada karya pemikir populer yang dikenal 
dalam bidang pendidik saja, tetapi juga meneliti terhadap selain 
pendidikan Islam seperti karya seni yang ada pada wayang. 
2. Wayang merupakan media yang menarik dan efektif untuk 
menyampaikan pesan-pesan pendidikan terhadap masyarakat, maka dari 
itu diharapkan adanya upaya untuk menginsentifkan penelitian yang 
berkaiatan dengan wayang dan perlu dilakukan penelitian lanjutan 
mengenai nilai-nilai kepemimpinan pada tokoh wayang lainnya. 
3. Bagi para pendidik diharapkan mampu mengambil manfaat atau hikmah 
keteladanan pendidikan yang terkandung dalam pagelaran wayang 
khususnya filosofi tokoh wayang Semar. 
4. Untuk tetap melestarikan budaya adiluhung dalam wayang, pembaca 
harus dapat memilah dan memilih budaya yang baru yang positif. 
Pembaca harus tetap mengikuti perkembangan budaya modern dan 
jangan sampai meninggalkan budaya sendiri. Jangan sampai kejadian 
seperti pengklaiman budaya terjadi kembali. Hal tersebut terjadi juga 
karena generasi muda kurang menjaga dan melestarikan budaya sendiri. 
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5. Dan semoga skripsi ini dapat dijadikan sebagai refrensi bagi para 
pendidik, atau lembaga pendidikan dalam menanamkan nilai-nilai 
kepemimpinan menurut Islam. 
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Lampiran 1 
Sinopsis Cerita Wayang Kulit pada Lakon ”Semar Maneges” 
Semar Maneges menceritakan perjuangan Arjuna dalam mendapatkan 
wahyu dari Yang Maha Kuasa yang berupa Wahyu Aji Gineng Sukawedha. 
Keberhasilannya ini adalah kerja kerasnya dibantu oleh Ki Lurah Semar 
Badranaya. Selain Wahyu Tohjali, Arjuna akan diakali oleh Bethara Guru yang 
berniat menyerahkan Aji Gineng Sukawedha kepada anak biologisnya dengan 
Bethari Durga, yaitu Dewasrani. 
Sebagai abdi yang tanggap terhadap kesulitan momongannya, Semar 
Maneges (menggugat) ke kahyangan, menuntut keadilan. Rekayasa tingkat tinggi 
yang dilakukan oleh Bethara Guru bersama dengan Bethari Durga akhirnya 
kandas ditangan Semar. Lurah Karang Kadempel inilah yang pada akhirnya 
menjadi tokoh sentral diakhir cerita untuk memuluskan langkah Arjuna 
mendapatkan haknya. 
Lakon Semar Maneges menceritakan perjuangan Arjuna dalam 
mendapatkan wahyu dari Yang Maha Kuasa yang berupa Wahyu Aji Gineng 
Sukawedha.  Dalam lakon ini Arjuna sebenarnya akan diakali oleh Bethara Guru 
yang berniat menyerahkan Aji Gineng Sukawedha kepada anak biologisnya 
dengan Bethari Durga, yaitu Dewasrani. 
Mendengar hal itu, sebagai sabdi yang tanggap terhadap kesulitan 
momongannya, Semar Maneges (baca: gugat) ke kahyangan, menuntut keadilan. 
Rekayasa tingkat tinggi yang dilakukan oleh Bethara Guru bersama dengan 
Bethari Durga akhirnya kandas ditangan Semar.  Lurah Karang Kadempel inilah 
yang pada akhirnya menjadi tokoh sentral diakhir cerita untuk memuluskan 
langkah Arjuna mendapatkan haknya. 
Aji Gineng adalah sebuah pusaka (ajian) sakti yang dimiliki oleh Pikulun 
Nagaraja, Guru Spritual Prabu Angling Darma.  Ajian inilah yang pada akhirnya 
membuat Dewi Setyawati, sang permaisuri membakar diri.  Ketika itu, Angling 
Darma menapatkan wewarah Aji Gineg dari Nagaraja.  Hasilnya, Angling Darma 
mampu mengetahui bahasa semua jenis binantang di dunia ini.  Setyowati 
membakar diri karena Angling Darma tidak mau memberikan ajian sakti ini 
kepadanya.  Aji Gineng dimiliki oleh Prabu Newatakawaca dari Keraton 
Himahimantaka yang menjadikannya sakti luar biasa.  Tak seorangpun mampu 
menandingi kesaktian Raja Raksasa ini.  Berbekal Ajian ini, Newatakawaca 
berniat memperisteri Dewi Supraba,  Primadona para bidadari di Kahyangan. 
Tetapi dengan memperalat Supraba juga akhirnya Begawan Ciptaning berhasil 
membunuh Newatakawaca dengan jalan memanah Aji Gineng yang berada di 
tenggorokan sang raksasa. 
Aji Gineng adalah ajian sakti yang oleh Pikulun Nagaraja bisa digunakan 
untuk mengetahui bahasa semua mahluq di dunia ini.  Sementara Prabu 
Newatakawaca menempatkan aji gineg di dalam tenggorokannya.  Baik Nagaraja 
maupun Newatakawaca menjadikan Aji Gineng sebagai sarana artikulasi dan 
penyampaian pesan.  Intinya, Aji Gineng akan menjadikan seorang prajurit 
mampu memahami kehendak bawahannya. Aji Gineng adalah sarana komunikasi 
atasan dengan bawahan.   
Sadar bahwa kesaktian Pandawa tidak mungkin ditandingi oleh para 
kurawa, maka Prabu Duryudana berniat untuk mengembalikan Negara Hasitana 
kepada Pandhawa.  Niat ini ditentang oleh Patih Sengkuni dan Pendhita Durna. 
Merekka menyarankan untuk lebih baik Sang Prabu berupaya meraih turunnya 
Wahyu Aji Gineng Saptawedha yang dalam waktu dekat akan diturunkan oleh 
Dewa di lereng Gunung Arjuna.  Prabu Duryudana menyetujui sulan ini dan 
memerintahkan Adipati Karna untuk “nyadhong’ turunnya Wahyu Aji Gineng 
Sukawedha. 
Sementara di kahyangan Jonggringsaloka, Bethara Guru tengah menerima 
kehadiran Bathari Durga bersama anak lelakinya yang sudah menjadi raja di 
Tunggulmalaya, Dewasrani.  Kedatangannya kali ini adalah untuk menagih janji 
Bathara Guru kepada Dewa Srani yang akan menyerahkan Wahyu Aji Gineng 
kepada Dewasrani apabila anak lelakinya ini sudah bersedia hadir menghadap 
dirinya. Aji Gineng Sukawedha akhirnya didapatkan oleh Panengah Pandhawa, 
Raden Arjuna. 
Lampiran 2 
Naskah Lakon Semar Maneges 
Oleh Ki Dhalang Anom Suroto 
Pathet Nem 
Jejer Kraton Ngamarta 
(Janturan) 
Lega donya lila sekaring bawana. Agung den nya paring dana anggeganjar saben 
dina. Hong ilahing, hong ilahing awit nomas tu purnama siden. Mastu silantiwan 
jagad karana siran tandha kawisisan wibisana sana sinawung langen laba estu 
maseh lestantun binantur tutur katula tetela mrih para kirabdya. Winisuda treh 
kang dinuma dama winursita upama paramasegara tumying jaman purwa 
winarditan pangayun pelambang, angayun pelambang matumpa-tumpa ingkang 
rinengga panggung panggeng panggung gung sang murweng tata. Nenggih 
ingkang rinuweng gupita inkeng kaeka adi dasa purwa. Eko wilangan sawiji adi 
dasa wilangan sepuluh purwa kawitan senadyan tan upaya. praja sewu sangang 
atus sadasa satus datan nyata ingkeng kinarya purwaning kandha ing latri punika 
anyandra adeging pagelarang agung kraton ngamarta. Yo kraton ing indraprastha 
uga sinebat kraton batanakawatca yo negara mrentani. Narman niki bebuka 
wurciting kawi pawartaning tumekeng mancanegara. 
Yen ing kraton ngamarta pancen punjung pasir loh jinawi gemah ripah tata karta 
raharja. Werdine pancen dawa punjung dhuwur upama cinengkala dawaning 
kraton tangelamun. Pasemone pancen dawa punjung pocapane, dhuwur 
wibawane, dawa jajane, dhuwur kawekasane, padhang obore, dhuwur guguse. 
Pasir samudra wukir gunung nyandra tata rengganing kraton kalakan arga 
ngananken wana tuwin pasabinan. Ngiringaken pategalan tumekeng tepining 
benawi ngayonaken bandar ageng. Senajan ta kathah titah dewa ingkang sinengga 
pertiwi binayungan winangun kapiting samudra nanging candraning dhawuh 
samudra ing kraton ngindraprastha tetela kathah kawula-kawula kang sami 
anggana raras. Ing ngajeng wus kacarita yen wewengkon kraton ngamarta iku loh 
jinawi. Pasemone tulus kang sarwa tinandur dadi, mapan siti ketumpangan wareh 
apa ingkang katancepaken tuwuh ijo royo-royo. Jinawi kekawining tembung 
murah kang sarwa tinuku amarga saka saking prigeling kawula kang sami among 
tani satma mahananing prabuga lan wastra. Ora mokal yen negara dadi pikuwat 
saka guruning negara. Werdining gemah lakuning para sudagar layar para 
nangkuda ingkeng pantor dalu labet datan wonten pedhote tansah lumintir saking 
wewengkon kraton ing ngamarta saengga dugi mancanegari pranggene datan 
wonten sambekala. Candrane hanglur pepindhaning kerta kang milih tanpa 
kendhat.  
Wonten krukubang kraton ing mrentani kawestara jubel katekan titis yen 
saknyataning bumi ngamarta ta jembar, nanging ketingal rupak merga saking 
kathahe panguwasa banjur katon jejel uyel-uyelan. Ewa semana datan wonten 
tengah rumangsa kacingkrangan gesahipun mracitani kalamanta agung dananing 
nata kathah kawula mancanegari kang sarwa ndherek gesang yen kadulu seka 
purwakaning den nya papa sudra. Nanging dat kanggo rasa welas pinaringan bumi 
magersari ingkeng datan sepinten jembaring bumi nanging nyatane kinarya 
gesang saged merta jati-jati tun mulya tata titi tentrem. Upama ta kinarya among 
tetanen kaya bisa nandur debog peputu cindhal kencana kathah kang sami suka 
ngingu rajakaya maesa, lembu,kambangan, ayam, uga mendo sakpiturute. Datan 
wonten kang cinenthangan datan kang wonten kangge ngandhang. Yen wengi 
wangsul ing papan padunungane dhewe-dhewe. Ewadene sepi lakuning angkar 
datan wonten ingkang kelangan senajan ta kathah wilangane.  
Para kawula ing ngamarta deneh kapitadosanipunpranggene dene manunggal 
tekade amayu hayuning negara sakyek saeko praya tan wenten kang wrengkang 
marang daling narendra. Ora mokal kathah para satul-satul sekti saking manca 
negari sing isoh mundur ing jaman melayu senajan ta. Kathah para wadyabala 
nantang wenten wani manjing wonten kukuban kraton ngamarta malah 
ngondhangaken yen kraton ngamarta satumara satumati jalma. Gawat kaliwat 
wingit kepati-pati kang minangka candrane iwen kang miber ngubengi njungkel 
kapisanan luntak ludara sela margarahayu. Para raja maharaja, para ratu maharatu 
ingkang sami teluk kang tanpa kerana karembaging pancakara saben kalawanci 
atur blebet timah glondhong pengareng-areng, peni-penira raja peni jur bakal dadi. 
Tumpraping tata gelar ratu pingsusun wigatos yekti kayungyun marang 
kautamaning narendra ingkeng pantes minangka dadi keblating para raja. Punggul 
semanten, rerengganing kraton ngamarta kondhang pocapa ing lenggah wonten 
bampar kencana. Kalamun kacandra dasanamaning ratu dasa wilang sepuluh, 
nama werdine kasih, narendra gung binantara ingkang jejuluk prabu puntadewa ya 
prabu darmakusuma, darmaputra, ya darmamangsa, ya prabu yudhistira, pandha 
dwija kangku. Senajan ta narendra darbe watak brahmana nyingkur marang 
bandha perbaya datan keli jembar ciuting kadonyan. Ingkeng den penggalih 
kejaba laku ingkeng utama minangka kanggo dasar ndeyudya, sowan ing 
ngayungan pada mbenjang akhir tembe. Nuhoni mangan pusaka ngamarta jamus 
kalimasada, ngerti isining pusaka kasebat ateges urip bisa mangerti keblating pati, 
tangeh lamun yen ta bakal tumindak angkara murka. Mula senajan ta kathah para 
ratu datan wenten kang pada marang narendra ngamarta datan menggalih edining 
busana, datan menggalih marang nikmating kamukten. Nakmus semanten 
nggadampar kencana leme kasut prangundan. Pinaringan narendra cinawing 
agung tirta kasturi larang-larang ganda katuring samikara kang ngawanda 
mrataning para kadang lan para kawula kang wenten tri pangan kila. 
Mengkeraken para adi bedaya jaka palara-lara ingkang sami ngampil bokor 
kencana. Ora mantra-mantra entuk kutipan marcapada pindesanging darma lan 
pakehing para widadari. Rikala seniwaka ingkang sinuwun datan menggalih 
marang edining keprabon narendra ingkeg tansah dening penggalih tata titi 
tentreming para kawur. Kathah ingkeng nuju wonten pasowanan nanging datan 
wenten ingkang kepareng ayun. 
Kejawi ngereng kekalih nunggal rama sanes ibu kekasih raden nakula wil raden 
sedewa. Senajan ta kadang nunggal rama sanes ibu natkala lairipun ingkeng rayi 
kembar sareng sedanipun ingkeng rama lan ibu. Ora mokal ageng katresnanipun 
sang nata kaya dinarengku kadanga pribada senajan ta ingkeng rayi kekalih darbe 
penganggep yen ta ingkeng raka nata ngamarta ingkang minangka gumantining 
sudarma. Andeg umar telu ambeber poca pisahsah sarekma. Niki pocapa kang 
kepareng ayun ingkeng rayi pamadyaning pandhawa ingkeng lenggah wonten 
kasatriyan madukara kekasih raden janaka, ya raden pamadya, ya raden arjuna, 
kondhang ngala ali danangjaya ya walikiti, ya wijanarka, ya bambang permadi, 
kathah kekasihipun. Mula kondhanging raden janaka iku lananging jagad, nanging 
ampun ngantos kelentu penampi. Senajan ta lananging jagad, raden janaka mboten 
kok merga ditresnani sekathahing para wanodya nanging raden janaka bisa 
manjing marang jagad tetiga, ya jagad rame, jagading kadewatan, ya uga bisa 
ngrawuhi jagading jim. Natkala semana wus nate minangka senopati ing andeku 
nggenku sowan, nglangen dhadha nganglangaken jangga muka yayah 
konjemkonjem nyata. Nenggih pocapa kang nembe kewala rawuh pangayoming 
para pandhawa, ingkang minangka dados suking para kadang narendra dwarawati 
ya narendra dwaraka, prabu sri bathara kresna ya harimurti, ya sasra sungkana, ya 
padmanaga. Ingkang sinuwun pirsa kadang werda rawuh gupuh nggih ngacarani 
kinurmatan lenggah sajajar wenten singgil binatunaruta. Ingkeng nenggih 
kananira jumeneng sentana ngamarta satriya jhodipati ya satriya ngagul 
pawenang. Raden Harya Werkudara ya Raden Bratasena ya raden wijasena 
dhandhunwacana, senopating kraton ngamarta kondhang pinunjuling 
kangapakapak. 
Ingkeng dados pangrasaning dewan pangarsa pepatih ing ngamarta, patih 
andakawana. Ingkang tinanggenah mranata para narwaja manggaling kraton 
ngagelar pindho jaledri duging dharata. Sirep kang wantun sami sambowo-bowo 
hamung kapiwarsa pating grendeng pating klesik candraning kaya jatmaka 
pikantuk pusaka golek kencana. Ingkeng wenten sakjawining abdi dalem gemblak 
geni ingkeng wasan driya jalagra blandhong kanca prabangsa kekancan. Ingkeng 
sami kekandhan dhawuhing pating jlenggring.  
(Suluk) 
Wus paripurna candraning ingkeng pinuju saknewenggah. Pocapa tuking 
titiwancine sang nata arep sanabda, songsong kencana, mijil saking kedhaton byar 
tindho kumelating ratih. Sedaya para naka padha tanggap ing sasmita daya uninga 
paran sabda nata ngangseg ngge nyungadep. Kepireng suwara kang ompyan 
gemuruh ora mantra-mantra para kawus madhong candrane lir negara keprabon 
pangramuk saka mancanegara nggih kanca jagading dhadha maju sag seg sag seg 
sateguh. 
Dialog antara Semar dengan Arjuna yang membahas ajaran Pancawisaya  
Arjuna : Kakang Badranaya, kapriye mungguh wijange Pancawisaya, kakang, 
mara pratelakake kang trewaca. 
Semar : Ee, terangipun makaten. Panca punika gangsal, wisaya punika bebaya, 
dados dhasaripun tarak brata punika kedah mangertos dhateng rubedaning bebaya 
utawi baya pakewed gangsal prakawis. Wijangipun makaten. 1. Rogarda, 
tegesipun sakit ingkang sinandhang tumraping badan. Manawi ketaman sakiting 
badan, angestia temen, trima lan legawa. 2. Sangsaranda tegesipun rekaos ingkang 
sinandhang tumraping badan. Manawi ketaman rekaosing badan, angestia betah 
ngampah sarta lembah manah. 3. Wirangharda, tegesipun sakit ingkang 
sinandhang tumraping manah. Manawi ketaman sakiting penggalih, angestia tata, 
titi, tatag tuwin ngatos-atos. 4. Cuwarda, tegesipun rekaos ingkang sinandhang 
tumraping manah. Manawi kataman rekaosing penggalih angestia eneng-ening 
waspada tuwin enget. 5. Durgarda, tegesipun pakewed ingkang sinandhang 
tumraping manah. Manawi kataman pakewedin.g penggalih, angestia ngandel, 
netel tuwin kumandel dhateng panguwaosipun Sang Hyang Sukma Kawekas 
(Semar Maneges, menit ke 54) 
Gara-gara: 
Gara-gara nut wedharing pustaka Jayabaya, kalamun mobah musiking jagad 
yektine mengku purbaning Hyang Murbeng Rat, nadyan mangkana parandene 
laku jantrane umat akeh kang nisih saking wiradat, ing pamrih nedya oncat saking 
garising kodrat. Mila datan mokal ngendi enggon ngendi papan keh menungsa 
ingkang karindhu pakartining jajalanat. Prasasat keblat papat mung isi maksiat, 
donga selawat datan kerumat, laku tirakat sambate jare ora kuwat. Rina wengi ora 
kendhat mung tansah angatik siasat, ing pamrih nedya oncat saking saringat, 
lanang wadon pada dene ngumbar laku syahwat, ora mikir walat, ora mikir uripe 
mbesuk ana akirat, Wong sugih lumuh zakat, yen ana wong salat malah diendat, 
sing diburu mung undaking pangkat. Benere kaya sipat, kalah kuwasa, kalah 
limpat, embuh najis embuh haram waton kuwat diangkat, nekat disikat.  
Wus dadi jamak lumrahe lamun ombyake kahanan anut jaman kelakone, 
wewangsane wis nyebutake ana kalane ana desa Hang rejane, gunung ilang 
kukuse, pasar Hang kumandange, wong lanang ilang kaprawirane, wong wadon 
lali nyimpen wewadine. Lah ing kana akeh wong kang lali, marang agamane 
dhewe-dhewe. Sing haram dilalekake, omong cidra dikulinake, pantrihe mung 
arep golek mblendhuke wetenge dhewe. Sabarang tindak nggugu nafsuning setan, 
apus krama dienggo pakaryan, endem-endeman sedalan-dalan, nyambut gawe 
pada sungkan, bandha negara dienggo rayahan, ngendi enggon ngendi papan, akeh 
kebak wong jahil, sing digunake akale kancil, ora preduli tanggane mecicil, 
bakune awake dhewe antuk hasil, embuh ngutit embuh nyathil, waton kecandak 
isine kendhil. Nanging pama dieling, sabejabejane wong kang lali, isih beja kang 
eling lan waspada. Engeta marang panguwasaning hukum karma, wong nandur 
bakal ngundhuh, utang nyaur nyilih mbalekake, nggawa mbalekake, nggawe bakal 
ngganggo. Sirep ingkang gara-gara, yen ta manungsa wus datan ngoncati rehing 
kahutaman, weruh marang kuwajiban, ora nrajang marang pranatan. Ing kana 
bakal tansah tinuntun dening, Pangeran. (Semar Maneges, Gara-gara, 3 jam 52 
menit). 
Ajaran Semar tentang pengabdian yang ikhlas sebagai berikut: 
Semar: Mimbuhana watak sing sabar miwah tulus anggone momong para trahing 
witaradya (Semar Maneges, 4 jam 58 menit) 
Ajaran Semar tentang laku prihatin adalah sebagai berikut : 
Semar: Amilaur mendra saking kasatriyan, minggah redi mandhap jurang, tuwin 
anelasak wanapringga, dhatan kersa dhahar nendra (Semar Maneges, 5 jam 16 
menit). 
Semar menerima tanggung jawab serta mengawasi pelaksanaan tugasnya.  
Semar: Sangkaning dumadi wit purbaning Hyang Widhi rama ibu dadi lantaran 
tumuwuh iku pantes bektenana aja nganti padha lena Cenger-cenger budi 
ngayang-ayang wiwit nembe lahir rama ibu datan kendhat dennya ngupakara 
mrih sampurnaning dumadi (Semar Maneges, 5 jam 21menit) 
Masalah pemerintahan diajarkan oleh Semar sebagai berikut: 
Semar: Pun wancine wayah sampeyan suwita wonten negari, kejawi ngecakke 
sakehing piwucal sampeyan ugi kangge pados pengalaman, amrih saged bontos 
kawruh lahir lan batinipun (Semar Maneges, 3 jam 55 menit). 
Dialog lain yang menerangkan visi kehidupan yang diajarkan oleh Semar adalah 
sebagai berikut : 
Semar: Paduka sanget kukuh sentosa ing galih. Tetela bilih jengandika 
pinayungan ing panguasa agung, rineksa mring Hyang Widhi (Semar Maneges, 4 
jam 12 menit). 
Watak bijaksana dan pemaaf dari Semar. Seperti kutipan di bawah ini. 
Semar: Ee, mboten kena. Mboten kena. Niku ngibarate wong meguru, bapa karo 
anak bareng mboten kena. Kudu salah sawiji. Yen bapakne bapakne, yen anake ya 
anake. Sing ora kena bareng sing nampa wejangan. Mpun, sekecakke sing 
lenggah, kula tak teng pengkeran. Sekecakke Den (Semar Maneges 4 jam 12 
menit). 
Semar: Mpun. Mboten dadi napa. Mugi-mugi seklimah saking Pukulun 
Padawenang wau minangka dados kekancinganipun Gusti Nata Dwarawati. 
Semar: Wektu iki wis tumurun Sang Wiji Sejati. Ingkang bakal nenuntun marang 
para nom-noman sing padha lagi mlenceng saka paugeraning kautaman (Semar 
Maneges, 4 jam 27 menit). 
Kehadiran Semar kerap memberi semangat kepada Raden Permadi yang sedang 
mendapatkan ujian hidup. 
Semar: Engeta menawi paduka menika satriya trahing ngawirya, tedhak turuning 
pandhita kang gentur tapane. Pramila kula aturi mawas diri (Semar Maneges, 3 
jam 49 menit). 
Semar memberi wejangan kepada Prabu Puntadewa sebagai berikut : 
Semar: Ketimbang namung dipun penggalih ingkang tundhonipun namun 
andedawa panalangsa, sisip sembiripun anenutuh dhumateng ingkang sami 
tumandang, bontosipun anguman-uman ingkang akarya jagad, inggih menika 
witing lampah syirik. Mangga den kula aturi anyelaki pinggiring tlaga tiban 
(Semar Maneges, 5 jam 03 menit). 
Kemampuan berkomunikasi yang diajarkan oleh tokoh Semar yaitu: 
Semar: Sampeyan pancen bener gelem tata krama. Ngajeni dhateng sinten 
kemawon, satemeni ajine luwih aji sing ngajeni kaliyan sing diajeni (Semar 
Maneges, 3 jam 52 menit). 
Semar memberi wejangan kepada Abimanyu : 
Semar: Gender kayu mangga kula aturi nyambangi dalem kasatriyan. Gender 
kawat menapa sebabipun paduka kendel ing tengahing alas. Kula aturi dhumateng 
kewajiban paduka dados satriya (Semar Maneges, 3 jam 14 menit). 
Wejangan yang disampaikan oleh Semar kepada Abimanyu sebagai berikut: 
Semar: Sayektosipun kenging kinarya cihna manunggaling kawula lawan gusti, 
pamong kaliyan ingkang kedah dipun mong kanthi manunggal kasebut badhe 
ageng dayanipun, wewangunan pambanguning nagari saya badhe lancar. Lan 
badhe langkung raket supeket manunggaling kawula gusti, kanthi sesanti hayu 
rahayu ingkang tinemu, ayem tentrem adil lan makmur (Semar Maneges, 4 jam 19 
menit). 
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